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ABSTRAK 

Perancangan ini didasarkan pada kondisi tanah Jakarta yang menurun 15cm 

pada tiap tahunnya. Hal ini berujung pada prediksi bahwa pada tahun 2050, 

beberapa bagian wilayah Jakarta Utara akan tenggelam hingga 4-5m dibawah 

permukaan air laut. Hal ini tentunya akan berdampak besar pada kehidupan 

masyarakat Jakarta di tahun 2050, khususnya pada ketersediaan lahan huni Kota 

Jakarta. Perancangan ini akan mencoba merespon permasalahan skenario ini secara 

arsitektural. 

Objek rancang difokuskan kepada proses perpindahan habitat manusia dari 

darat ke laut. Proses adaptasi pada perpindahan habitat manusia tentunya harus 

mengarah pada aspek fisik dan mental manusia. Untuk mendukung hal ini, 

pendekatan desain tertuju pada resilience to adaptation untuk mendukung adaptasi 

fisik, dan environmental psychology untuk mendukung adaptasi psikis manusia. 

Metode yang digunakan untuk mencapai tujuan rancang adalah kontrol stimulasi, 

biofilik, dan scenario-buffered architecture. Pengintegrasian stimulasi alam pada 

bangunan akan menjadi aspek utama yang menjadi penentu kesehatan mental dan 

fisik manusia. Untuk itu arsitektur hadir dengan tema aquascape yang dapat 

menanggapi aspek alam secara utuh. 

 Bangunan mengimplementasikan keseimbangan antara keterpaparan 

manusia pada alam, dan juga wadah yang melindungi manusia dari alam pada skala 

individual dan komunitas. Dari pengimplementasian tersebut, kapasitas adaptif 

manusia akan tercapai dari terciptanya keseimbangan stimulasi alam. 

Kata Kunci: Perpindahan, adaptasi, stimulasi, aquascape  
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ABSTRACT 

This architectural design is based on the condition of Jakarta’s land 

condition which decreases by 15 cm each year. This led to the prediction that in 

2050, some parts of North Jakarta would sink up to 4-5m below sea level. This 

certainly will have a major impact on the lives of Jakarta’s citizens in 2050, 

especially on the availability of habitable land in the City of Jakarta. This design 

will try to respond to the problems of this scenario architecturally. 

This design object is focused on the process of moving human habitats from 

land to the sea. Adaptation process of human habitat transfer must lead to both 

physical and psychological aspect of human adaptation. To support this idea, the 

design approach is aimed at resilience to adaptation, to support physical human 

adaptation, and environmental psychology to support human psychological 

adaptation. The methods used to achieve those design objectives are stimulation 

control, biophilic, and scenario-buffered architecture. Integrating natural 

stimulation into the building will be the main aspect that determines human mental 

and physical health. For that, architecture comes with the theme of aquascape that 

can respond to aspects of nature as a whole. 

The building will implement the balance between human exposure to nature, 

and also as the container that protects humans from dangerous natural aspects on 

the scale of individual and community. From this implementation, human adaptive 

capacity will be achieved from the creation of natural stimulation balance. 

 

Keywords: Transfer, adaptation, stimulation, aquascape  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Adaptasi sering diartikan sebagai respon makhluk hidup terhadap 

lingkungan sekitarnya, namun sebenarnya apa yang menyebabkan makhluk hidup 

untuk beradaptasi? Adaptasi terjadi ketika perubahan ekosistem datang dalam 

bentuk stressor yang dapat menggangu keseimbangan suatu ekosistem. Stressor 

yang terjadi secara berkelanjutan membuat makhluk hidup terus beradaptasi pada 

lingkungan sekitarnya, hingga menghasilkan sebuah proses yang berlangsung 

secara terus-menerus. Menurut Huxley (1942), pentingnya adaptasi hanya dapat 

dipahami dalam biologi total spesies tertentu. Adaptasi bukanlah hanya sekedar 

respon, melainkan semua proses yang membentuk biologi suatu spesies. 

Hal ini terjadi pada semua makhluk hidup, tidak terkecuali manusia. Proses 

adaptasi telah membawa manusia kepada bentuk adaptasi yang berbeda dengan 

makhluk hidup lain, yaitu teknologi. Teknologi memperbolehkan manusia untuk 

beradaptasi dalam bentuk built environment. Mulai dari manusia gua yang 

memanfaatkan api untuk menghangatkan tubuh, hingga penggunaan air 

conditioner untuk beradaptasi di lingkungan panas. Manusia merubah lingkungan 

sekitarnya untuk menciptakan lingkungan idealnya.  

Built Environment memang dapat mempermudah proses adaptasi pada 

manusia, namun perubahan yang dibawa dapat menciptakan dampak bagi 

lingkungan alami dalam berbagai skala. Tergantung dari perubahan yang terjadi, 

dampak yang timbul dapat berujung pada Antropogenic hazard. 

.  

1.1.1.  Anthropogenic Hazard 

Selama stressor masih tetap bermunculan, maka proses adaptasi akan tetap 

berlangsung. Keberlangsungan proses adaptasi telah menciptakan antropogenic 

process, “Intentional human activity that is non-malicious, but that may have a 
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negative impact on society through the triggering or catalysing of other hazardous 

processes” (defined in Gill and Malamud, 2016). Proses ini akan berjalan 

berdampingan seiring dengan perkembangan teknologi sebagai bentuk adaptasi 

manusia.  

Antropogenic process merupakan proses perubahan disengaja, yang pada 

dasarnya tidak dimaksudkan untuk sesuatu yang buruk, namun ternyata berujung 

pada dampak yang buruk. Hal ini tercermin pada bentuk adaptasi manusia, yang 

merubah lingkungannya dengan bentuk artificial environment. Faktor kesengajaan 

yang dihadirkan dibuat untuk memudahkan adaptasi manusia terhadap 

lingkungannya, dengan memanfaatkan teknologi sebagai media penunjang. Namun 

secara tidak disengaja, manusia juga membawa perubahan yang tidak stabil pada 

lingkungan alam sekitarnya. Ketidak-stabilan yang hadir akan menciptakan kondisi  

natural hazard, A natural process or phenomenon that may have negative impacts 

on society (UNISDR, 2009). Proses inilah yang menghadirkan anthropological 

hazard, dimana bencana alam hadir akibat aktivitas manusia yang beradaptasi 

terhadap lingkungannya.  

 

1.1.2.  Sea Level Rising 

Anthropogenic hazard hadir dalam berbagai macam bentuk bencana, dan 

pemanasan global adalah salah satunya. Pemanasan global sejatinya bukanlah 

sesuatu yang selalu dianggap sebagai fenomena bencana. Fenomena ini merupakan 

proses alami yang sudah terjadi di bumi sejak pertama kali bumi tercipta. 

Pemanasan global membantu menjaga temperatur bumi agar tetap hangat, dan 

menciptakan ruang hidup ideal yang memngkinkan untuk makhluk hidup untuk 

bertahan hidup. Bahkan temperatur bumi akan menjadi sangat dingin ketika 

fenomena ini di hentikan secara sepenuhnya. Pemanasan global berubah menjadi 

bencana ketika manusia membuang gas efek rumah kaca ke atmosfer bumi secara 

terus menerus, sehingga terjadi peningkatan suhu bumi yang terjadi secara tidak. 

“The dilemma began when the concentration of greenhouse gases in the 

atmosphere was artificially increased by humankind at an alarming rate since the 

past two centuries.” (Shahzad, 2015). 

https://www.sciencedirect.com/science/article/pii/S0012825216302227#bb0110
https://www.sciencedirect.com/science/article/pii/S0012825216302227#bb0305
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Yang menakutkan dari pemanasan global bukanlah peningkatan suhu itu 

sendiri, melainkan segala efek yang dapat terjadi akibat peningkatan suhu tersebut, 

yang salah satunya adalah peningkatan permukaan air laut. Pada dasarnya, 

berdasarkan data pada sains.kompas.com, saat ini laut menutupi 71% dari 

permukaan bumi, dan ketika fenomena anthropogenic hazard terus terjadi, maka 

laut lambat laun akan mendominasi daratan. Air akan mengakibatkan pengurangan 

lahan, dan mengurangi ruang hidup manusia di seluruh bagian pesisir di dunia. 

 

1.1.3. Daratan Tenggelam 

Tenggelamnya sebuah wilayah tidak disebabkan oleh pemanasan global 

saja, dan dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor lain. Faktor-faktor ini dapat dilihat 

dari apa yang saat ini terjadi pada Kota Jakarta. Pada Kota Jakarta, faktor utama 

peningkatan air laut adalah penurunan tanah yang seolah-olah memberikan ilusi 

bahwa permukaan air laut semakin meninggi di kota tersebut. Beberapa faktor 

Anthropogenic process yang membuat Jakarta tenggelam adalah: 

a. Urbanization 

Urbanisasi merupakan perubahan lanskap yang sangat besar, yang 

terjadi akibat kenaikan populasi yang sangat tinggi. Pada saat ini,  

menurut sensus Jakarta 2019, populasi Kota Jakarta mencapai 10 juta 

jiwa. Semakin banyak penduduk suatu wilayah urban, semakin banyak 

juga jumlah kebutuhan pokok yang harus di penuhi, salah satunya 

adalah air. 

b. Groundwater abstraction 

Kebutuhan air yang tinggi tidak dapat dipenuhi oleh PDAM saja. 

PDAM hanya dapat menyediakan 40% kebutuhan air di Jakarta. 60% 

sisanya dipenuhi dengan mengambil air dari sumber air tanah dalam 

(80-300m). 

c. Infrastructure (Loading) 

Kepadatan yang tinggi juga mendatangkan kebutuhan infrastruktur 

yang tinggi. Gedung pencakar langit, wilayah perkantoran, dan 
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kebutuhan rumah tinggal membuat beban yang harus ditanggung oleh 

tanah wilayah urban semakin tinggi. 

d. Global warming 

Global warming merupakan anthropogenic hazard yang menjadi 

faktor pendukung tenggelamnya Jakarta. Meningkatnya suhu bumi 

secara global mebuat es di kutub utara dan selatan bumi mencair, 

meningkatkan ketinggian air dunia. 

Proses tenggelamnya Jakarta terjadi hingga saat ini masih belum dapat 

diatasi. Proses urbanisasi dan pembangunan tetap berjalan seperti biasa, dan 

penarikan air tanah masih dilakukan oleh gedung-gedung tinggi. Andreas (2018), 

menyatakan bahwa Jakarta akan tetap tenggelam, terkecuali jika penyedotan 

sumber air tanah dalam dapat di berhentikan secara total oleh Pemerintah Jakarta. 

Jika semua usaha pemerintah tidak berhasil, dan penyedotan air tanah tetap di 

lakukan, maka Jakarta akan tenggelam, dimulai dari Jakarta Utara. 

1.2. Konteks Perancangan 

1.2.1. Jakarta Tenggelam 

Pada saat ini, Jakarta bukanlah satu-satunya kota yang keberadaanya sedang 

terancam.Peningkatan permukaan air laut adalah bencana yang hadir dalam skala 

global, dan akan berdampak pada beberapa kota pesisir di dunia, sperti Bangkok, 

Rotterdam, Venice, Houston, dan Miami. Namun dari beberapa kota yang terancam 

tenggelam tersebut, Jakarta memiliki tingkat penurunan tanah paling tinggi.  
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Fenomena Jakarta tenggelam bukanlah sesuatu yang terjadi secara spontan, 

melainkan sebuah proses yang terjadi secara bertahap. Dampak dari proses ini 

dimulai dari tahun 1925, dan sudah dapat dirasakan dampaknya semenjak 10 tahun 

terakhir. Jakarta Utara merupakan salah satu wilayah Jakarta yang terkena dampak 

paling parah. Menurut Andreas (2018), dalam kurun waktu 10 tahun, wilayah Utara 

Jakarta akan mengalami penurunan tanah sejauh 2,5m, dan terus tenggelam sejauh 

2,5cm per tahunnya di beberapa bagian. Hal ini dapat dilihat pada gambar 1.1. 

Ilustrasi ini merupakan penggambaran persebaran penurunan lahan yang 

terjadi di wilayah DKI Jakarta. Penurunan tanah terjadi di seluruh bagian wilayah 

DKI Jakarta, dan Jakarta Utara merupakan salah satunya.  Pada tahun 2025, Jakarta 

Utara akan mengalami penurunan tanah rata-rata sejauh 3-4 m, dan mencapai 

hingga 4-5 m di beberapa titik pada tahun 2050. Ketika Jakarta tenggelam, maka 

garis pantai Jakarta Utara akan mengalami perpindahan ke daerah yang lebih tinggi. 

Walau belum diketahui secara pasti, Ali (2011) pada wawancara detiknews 

mengatakan bahwa di tahun 2050, ada dua kemungkinan letak tepi laut Jakarta. 

Skenario optimis di Harmoni, skenario pesimis di Semanggi. Kedua daerah ini 

merupakan daerah yang terletak di Jakarta Pusat. 

 Untuk menghentikan proses ini, pemerintah harus secara seutuhnya 

menghentikan penyedotan air tanah pada wilayah DKI Jakarta. Hal ini akan sangat 

Gambar 1.1. Kondisi Jakarta pada tahun 2050 

Sumber: Kumparan (2019) 

 

Gambar 1.2.2 Masyarakat Menikmati BanjirGambar 1.2.1. Kondisi Jakarta pada tahun 2050 

Sumber: Data Pribadi 

 

Gambar 1.2.2 Masyarakat Menikmati Banjir 

Sumber: Kabar Kalteng 

 

Gambar 1.3.1. Ilustrasi Jakarta TenggelamGambar 1.2.2 Masyarakat Menikmati BanjirGambar 1.2.1. 

Kondisi Jakarta pada tahun 2050 

Sumber: Data Pribadi 

 

Gambar 1.2.2 Masyarakat Menikmati BanjirGambar 1.2.1. Kondisi Jakarta pada tahun 2050 

Sumber: Data Pribadi 
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sulit untuk dilakukan. Ketika penyedotan air tanah dilakukan disaat Jakarta belum 

memiliki sumber air bersih yang memadai, kebutuhan manusia pada Kota Jakarta 

akan sulit untuk dipenuhi. Kebutuhan manusia yang terhambat akan menghambat 

laju urbanisasi di Kota Jakarta, dan menghambat produktivitas Kota Jakarta. 

Dampak ini akan membuat usaha pemberhentian penyedotan air tanah untuk 

berhenti.   

Ketika usaha penanggulangan sulit untuk diwujudkan, maka kemungkinan 

Jakarta untuk tenggelam di tahun 2050 sangatlah tinggi. Untuk menanggapi hal ini, 

dibutuhkan persiapan bencana dimana skenario Jakarta tenggelam benar- benar 

terwujud. Skenario dimana manusia harus hidup berdampingan bersama 

anthropogenic hazard secara langsung. 

 

1.2.2. Arsitektur Terapung 

Pada skenario Jakarta tengelam, darat akan didominasi oleh laut, dan air 

akan mengurangi ruang aktivitas manusia. Lahan yang menyempit, akan membuat 

kota mengalami kesulitan untuk dapat memenuhi kebutuhan manusia akan tempat 

tinggalnya. Agar kebutuhan manusia dapat tetap terpenuhi, manusia harus 

menemukan lahan baru yang dapat menjadi wadah aktivitasnya. Untuk menanggapi 

hal ini, bukan tidak mungkin manusia akan menerima kehadiran air, dan mulai 

melihat air sebagai lahan yang berpotensi sebagai tempat beraktifitas.  

 Namun walaupun demikian, perpindahan habitat tidak dapat dilakukan 

begitu saja. Dalam proses perpindahan habitat, manusia akan menghadapi berbagai 

macam stressor di lingkungan barunya.  Manusia harus melakukan anthropogenic 

process untuk beradaptasi terhadap lingkungannya, namun kali ini, manusia tidak 

hanya peradaptasi pada lingkungan alami, melainkan terhadap lingkungan buatan 

berupa intrusi air laut, dan segala proses pasang surut dan banjir musiman yang 

terjadi pada site tersebut. 

Neutra (1954) menyatakan bahwa lingkungan akan membentuk kehidupan 

kita, dan berdampak pada psikologi, kesehatan, dan perilaku manusia. Namun, 

sebagaimana lingkungan dapat membentuk kehidupan manusia, manusia juga dapat 
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membentuk kehidupannya sendiri. Manusia dapat membuat sebuah wadah yang 

dapat membatasi lingkungan luar dan menciptakan lingkungan idealnya sendiri. 

Hal ini dapat dihadirkan dalam arsitektur bentuk built environment; lingkungan 

buatan yang dapat menyediakan latar yang mendukung aktivitas manusia di 

dalamnya (Roof et al., 2008). Built environment yang seperti apa? 

Teori biofilia menyatakan bahwa manusia belajar mencintai alam melalui 

rasa takutnya terhadap alam. Dari masa ke masa, rasa takut dan kuriositas manusia 

telah menjadi pendorong atas keunggulan manusia dalam beradaptasi terhadap 

lingkungannya. Atas dasar kutiositas tersebut, pada lingkungan yang didominasi 

oleh air laut, arsitektur dapat menghadirkan konsep utopis berbentuk arsitektur 

terapung yang dapat mewadahi manusia untuk hidup, bukan untuk bertahan hidup. 

Seperti masyarakat yang menggunakan banjir sebagai wahana pada gambar 1.2. 

 Arsitektur dapat dihadirkan untuk merangkul alam, dan dimanfaatkan 

sebagai elemen yang mendukung kehidupan manusia. Untuk itu arsitektur harus 

menghadirkan kontrol dan integrasi alam pada bangunan. 

 

1.2.3. Aquascape Architecture 

Pada perpindahan habitat, manusia memerlukan wadah adaptasi tersendiri 

terhadap lingkungan air. Seperti ikan yang hidup di darat, ikan membutuhkan 

wadah berupa aquarium, dengan kondisi air yang dikontrol sesuai dengan preferensi 

Gambar 1.2. Masyarakat Menikmati Banjir 

Sumber: Kabar Kalteng, (2017) 

 

Gambar 1.3.1. Ilustrasi Jakarta TenggelamGambar 1.2.2 Masyarakat Menikmati Banjir 

Sumber: Kabar Kalteng 

 

Gambar 1.3.1. Ilustrasi Jakarta Tenggelam 

Sumber: Institut Teknologi Bandung 

 

Gambar 1.3.3. Perbandingan Densitas PendudukGambar 1.3.1. Ilustrasi Jakarta TenggelamGambar 

1.2.2 Masyarakat Menikmati Banjir 

Sumber: Kabar Kalteng 

 

Gambar 1.3.1. Ilustrasi Jakarta TenggelamGambar 1.2.2 Masyarakat Menikmati Banjir 

Sumber: Kabar Kalteng 



8 

 

kenyamanan ikan dalam aquarium tersebut. Kadar oksigen, pencahayaan, aliran air, 

dan suhu air dapat mempengaruhi kesehatan fisik ikan dalam aquarium tersebut. 

Seperti ikan yang tinggal di darat, perpindahan habitat yang dilakukan 

secara spontan dapat memberikan dampak buruk terhadap kondisi fisik manusia, 

maka dari itu manusia juga membutuhkan aquriumnya sendiri sebagai wadah 

adaptasinya terhadap lingkungan laut. Manusia membutuhkan wadah yang dapat 

memberikan kontrol terhadap segala stimulasi lingkungan yang diakibatkan oleh 

air laut, dan disesuaikan dengan preferensi manusia untuk mememenuhi kesehatan 

fisiknya secara efisien. 

Jika ikan membutuhkan air dalam aquariumnya, manusia membutuhkan 

lanskap untuk bertahan hidup. Pada lahan yang tenggelam di tahun 2050, manusia 

akan kehilangan konektivitasnya terhadap alam yang selama ini hadir dalam bentuk 

lanskap. Lanskap merupakan sesuatu yang sangat penting bagi manusia, dalam 

skala yang melebihi fungsinya sebagai tempat tinggalnya. Menurut Antrop (1998), 

lanskap membentuk latar belakang aktivitas manusia sebagai aspek dinamis yang 

melambangkan konektivitas manusia terhadap alam sekitarnya. Manusia memiliki 

keterikatan tersendiri terhadap lanskapnya, dan memiliki preferensi khusus akan 

lanskap di sekitarnya. Menurut Kaplan (1989) preferensi manusia terhadap lanskap 

didasarkan pada 4 karakteristik berikut: 

a. Coherence: Kepahaman langsung terhadap bagaimana elemen pada 

lingkungan saling bertautan satu sama lain 

b. Complexity: Kekayaan visual yang dapat di eksplorasi secara langsung 

c. Legibility: Pemahaman terhadap site, dan bagaimana manusia tidak 

tersesat pada lingkungannya sendiri 

d. Mystery: Site yang menjanjikan sesuatu yang baru untuk di eksplorasi.  

Untuk menanggapi hal ini, arsitektur dapat hadir sebagai ekosistem baru 

yang dapat mengakomodasi prefernsi manusia terhadap air laut, dan sebagai wadah 

aktivitas baru manusia. Arsitektur akan hadir dalam bentuk Aquascape, yang 

mengutamakan integrasi lanskap terhadap lingkungan air, dan kontrol bangunan 

untuk memenuhi preferensi manusia terhadap alamnya. 
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1.3. Data Pendukung 

1.3.1. Data Jakarta Tenggelam 

Ilustrasi ini menggambarkan persebaran penurunan lahan yang terjadi di 

wilayah DKI Jakarta. Penurunan tanah erjadi di seluruh bagian wilayah DKI 

Jakarta, namun daerah yang memiliki penurunan paling parah terjadi di wilayah 

Utara Jakarta dan sekitarnya. Pada tahun 2025, Jakarta bagian utara akan 

mengalami penurunan rata-rata sejauh 3-4 m, dan mencapai 4-5 m di beberapa titik. 

Pada tahun 2050. 

Gambar 1.3. menunjukan prediksi peningkatan jumlah penduduk di DKI 

Jakarta hingga tahun 2045, yang diambil dari Badan Pusat Statistik (2018). 

Ditunjukan dalam gambar 1.4. bahwa penduduk Jakarta akan semakin bertambah 

pada tahun 2045, hingga menembus angka 11 juta jiwa. Pertambahan penduduk 

akan memicu perkembangan urbanisasi pada wilayah Jakarta. Hal ini dapat 

mengakibatkan peningkatan kebutuhan pokok manusia. Dapat dibandingkan pada 

Gambar 1.3. Ilustrasi Jakarta Tenggelam 

Sumber: abc.net.au, (2019) 

 

Gambar 1.3.3. Perbandingan Densitas 

PendudukGambar 1.3.1. Ilustrasi Jakarta 

Tenggelam 

Sumber: Institut Teknologi Bandung 

 

Gambar 1.3.3. Perbandingan Densitas Penduduk 

Sumber: google.com 

 

Gambar 1.3.2. Grafik Peningkatan Penduduk 

jakartaGambar 1.3.3. Perbandingan Densitas 

PendudukGambar 1.3.1. Ilustrasi Jakarta 
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gambar di bagian bawah, yang merupakan perbandingan kepadatan penduduk di 

kota-kota besar di dunia. Indonesia memiliki kepadatan yang tinggi, bahkan hampir 

2 kali dari kepadatan penduduk Kota London. 

 

Gambar 1.5. menggambarkan peningkatan air laut dari tahun 1993 hingga 

tahun 2020. Data ini didapatkan melalui pengukuran berbasis satelit, yang 

memperkirakan peningkatan tinggi air laut berdasarkan perubahan medan gravitasi 

bumi. Data ini menunjukan bahwa air laut akan meningkat 10 cm pada tahun 2020 

dari tahun 1993.  Walau hanya sebagai faktor pendukung, dapat dilihat pada gambar 

1.6., peningkatan air laut merupakan dampak dari pemanasan global yang turut 

mempercepat proses tenggelamnya Jakarta. 

Gambar 1.4. Grafik Peningkatan Penduduk jakarta 

Sumber: Badan Pusat Statistik (2018) 

 

Gambar 1.3.4. Grafik Peningkatan air lautGambar 1.3.2. Grafik Peningkatan Penduduk jakarta 

Sumber: https://www.databoks.com 

 

Gambar 1.3.4. Grafik Peningkatan air laut 

Sumber: https://www.climate.gov 

 

Gambar 2.1.1. Concept Based FrameworkGambar 1.3.4. Grafik Peningkatan air lautGambar 1.3.2. Grafik Peningkatan 

Penduduk jakarta 

Sumber: https://www.databoks.com 

 

Gambar 1.3.4. Grafik Peningkatan air lautGambar 1.3.2. Grafik Peningkatan Penduduk jakarta 

Sumber: https://www.databoks.com 

Gambar 1.5. Perbandingan Densitas Penduduk 

Sumber: abc.net.au (2019) 

 

Gambar 1.3.2. Grafik Peningkatan Penduduk jakartaGambar 1.3.3. Perbandingan Densitas Penduduk 

Sumber: google.com 

 

Gambar 1.3.2. Grafik Peningkatan Penduduk jakarta 

Sumber: https://www.databoks.com 

 

Gambar 1.3.4. Grafik Peningkatan air lautGambar 1.3.2. Grafik Peningkatan Penduduk jakartaGambar 1.3.3. 

Perbandingan Densitas Penduduk 

Sumber: google.com 

 



11 

 

 

1.4. Permasalahan Perancangan dan Kriteria Desain 

1.4.1. Permasalahan Perancangan  

Latar belakang permasalahan didasarkan pada fenomena bernama 

anthropogenic hazard berbentuk pemanasan global. Fenomena ini akan 

meningkatkan permukaan air di beberapa kota pesisir di dunia, dan Jakarta adalah 

salah satunya. 

Ketika ruang huni pada daratan berkurang, dan air mendominasi Jakarta 

Utara, maka manusia terpaksa menerima air dalam kehidupan sehari-harinya, dan 

menciptakan ruang huni barunya pada medium air. Perpindahan medium dapat 

menjadi solusi yang baik dalam permasalahan ruang huni yang menyempit, namun 

perpindahan medium tidak dapat terjadi begitu saja. Manusia harus memiliki 

strategi dalam mengolah stimulasi alam yang terjadi di lingkungan sekitarnya. 

Selama ini banjir dianggap sebagai bencana yang harus dihinadri, namun 

ketika banjir sudah terjadi, maka manusia membutuhkan strategi untuk 

memanfaatkan banjir tersebut. Seperti masyarakat yang mencari kesempatan dalam 

kesempitan, Arsitektur dapat memunculkan wahana dalam lingkungan bencana. 

Untuk itu, manusia secara umum memerlukan perlindungan akan alam yang hadir 

Gambar 1.6. Grafik Peningkatan air laut 

Sumber: climate.gov (2018) 

 

Gambar 2.1.1. Concept Based FrameworkGambar 

1.3.4. Grafik Peningkatan air laut 

Sumber: https://www.climate.gov 

 

Gambar 2.1.1. Concept Based Framework 

Sumber: Data Pribadi 

 

Gambar 2.1.2. Donna Duerk DiagramGambar 2.1.1. 

Concept Based FrameworkGambar 1.3.4. Grafik 

Peningkatan air laut 

Sumber: https://www.climate.gov 

 

Gambar 2.1.1. Concept Based FrameworkGambar 

1.3.4. Grafik Peningkatan air laut 

Sumber: https://www.climate.gov 
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dalam bentuk stimulasi berupa iklim, dan air laut. Hal ini mengharuskan manusia 

untuk memiliki strategi bangunan, yang dapat membatasi stimulasi tersebut. 

Namun, secara bersamaan manusia juga membutuhkan stimulasi untuk menjaga 

kesehatan mentalnya. Permasalahan dapat dilihat pada gambar 1.7. 

 Ketika Jakarta sudah tenggelam, fenomena ini akan mengakibatkan 

pengurangan lahan hidup manusia, akibat pengunsian. Karena kebutuhan manusia 

harus tetap terpenuhi, dan kota memiliki keterbatasan lahan untuk menampung 

aktivitas, maka manusia dipaksa untuk mencari lahan baru sebagai lingkungan 

hidupnya yang baru. Ketika hal ini terjadi, bukan tidak mungkin manusia melihat 

air sebagai potensi lingkungan barunya. 

 Ada 2 fokus masalah yang disoroti pada perpindahan manusia ke 

lingkungan air. 

1. Keadaan site yang tidak stabil, dengan segala stimulasi alam yang dapat 

membahayakan kehidupan manusia. 

2. Kondisi site yang didominasi oleh air. 

Dari keadaan lingkungan ini, muncul permasalahan perancangan berupa: 

Gambar 1.7. Diagram Latar Belakang 

Sumber: Data Pribadi (2019) 

 

Gambar 3.1.2. Diagram FungsiGambar 3.1.1. Diagram Latar Belakang 

Sumber: Data Pribadi 

 

Gambar 3.1.2. Diagram Fungsi 

Sumber: Data Pribadi 

 

Gambar 3.1.3. Tapis Resort and HarborGambar 3.1.2. Diagram FungsiGambar 3.1.1. Diagram Latar 

Belakang 

Sumber: Data Pribadi 

 

Gambar 3.1.2. Diagram FungsiGambar 3.1.1. Diagram Latar Belakang 

Sumber: Data Pribadi 
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- Bagaimana arsitektur dapat mengatur kebutuhan stimulasi manusia? 

- Bagaimana arsitektur dapat memberikan ruang hidup terhadap medium baru 

berupa air?  

- Bagaimana peran arsitektur dapat mengurangi akibat perpindahan habitat?  

 

1.4.2. Kriteria Desain 

Pada perancangan ini, bangunan akan dihadirkan sebagai aquascape 

architecture yang dapat memberikan kontrol stimulasi pada bangunan, Kontrol 

stimulasi akan dihadirkan dengan  menyaring stimulasi lingkungan luar terhadap 

manusia, dan sebagai ekosistem baru yang dapat memunculkan stimulasi alami dari 

dalam lingkungan buatan itu sendiri. Untuk mengimplementasikan konsep ini, 

maka dibutuhkan kriteria yang dapat mendukung realisasi konsep berikut. Beberapa 

kriteria diantaranya adalah sebagai berikut: 

1.  Berdasarkan Site: 

a. Mendukung aktivitas manusia di lingkungan air (1A) 

b. Harus dapat memenuhi kebutuhan hidup manusia (1B) 

c. Meredam dampak rob pada bangunan (1C) 

d. Memanfaatkan ombak dan rob pada bangunan. (1D) 

 

2. Berdasarkan Teori (Stimulasi, Ketangguhan, Lanskap) 

a. Menghadirkan kemudahan kontrol terhadap stimulasi alam (2A) 

b. Meredam stress terhadap stimulasi alam berupa air (2B) 

c. Memunculkan stimulasi buatan dari dalam bangunan (2C) 

d. Menghadirkan fleksibilitas respon bangunan (2D) 

e. Menghadirkan kebutuhan lanskap manusia (2E) 

f. Menghadirkan ketangguhan bangunan terhadap lingkungan air (2F) 

g. Mudah dioperasikan (2G) 

 

3. Berdasarkan Preseden/ Studi Kasus (Social, Resource) 

a. Memenuhi kebutuhan kesehatan manusia (3A) 
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b. Mengintegrasikan performa bangunan terhadap estetika (3B) 

c. Mewadahi kebutuhan sosial user (3C) 

 

4. Berdasarkan Peraturan Tapak (Alam site) 

a. Memanfaatkan alam yang ada (4A) 

b. Tidak merusak alam pada site (4B) 

Kriteria yang ada akan dhubungkan kembali dengan analisa tapak, yang 

kemudian akan menjadi konsep bangunan yang lebih detail. Penghubungan ini akan 

dibantu oleh matriks dan diagram Donna-Duerk. 
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 BAB II 

PROGRAM DESAIN 

 

2.1.  Rekapitulasi Program Ruang 

Standarisasi ruang didasarkan pada beberapa buku sumber standar ukuran 

arsitektur. Hal ini dilakukan untuk mendapatkan standar ukuran ruang yang sudah 

diakui, dan akurat. Beberapa fungsi yang membutuhkan standar pada bangunan 

adalah lanskap. Tempat tinggal, toilet, pengelola, dan hangar. 

 

a. Lanskap 

Ruang Luasan 

Dimensi Manusia 

P L Kapasitas Pengguna Aktifitas Pakaian 

Lapangan 

Bermain 
450m2 30m 15m 10 Pengunjung 

Bermain 

Olah raga 

Kemeja 

Kaos 

Celana Panjang 

sepatu 

Plaza 1200m2 30m 40m 100 Pengujung Berkumpul 

Kemeja 

Kaos 

Celana Panjang 

sepatu 

Taman 1200m2 40m 30m 100 Pengunjung 

Bermain 

Berkumpul 

Berjalan-

jalan 

Kemeja 

Kaos 

Celana Panjang 

Sepatu 

Area jalan - - 1.2m 2 Pengunjung Berjalan 

Kemeja 

Kaos 

Celana Panjang 

Sepatu 

Sumber: Metric Handbook Planning and Design Data (2008) 

Waktu tinggal Waktu Ventilasi Aspek Teknis 

Setiap Hari All Day 

Mengutamakan aksesibilitas yang mudah 

Mengutamakan pandangan dan rasa aman 

pengunjung 

Program ruamg tipikal 

Tabel 2.1. Standarisasi Ruang Lanskap 

 

 

Tabel 3.2.2. Standarisasi Ruang TinggalTabel 3.2.1. Standarisasi Ruang 

Lanskap 

Sumber: Metric Handbook Planning & Design Data, (2008) 

 

Tabel 3.2.2. Standarisasi Ruang Tinggal 

Sumber: Metric Handbook Planning & Design Data, (2008) 

 

Tabel 3.2.3. Standarisasi ToiletTabel 3.2.2. Standarisasi Ruang 

TinggalTabel 3.2.1. Standarisasi Ruang Lanskap 

Sumber: Metric Handbook Planning & Design Data, (2008) 

 

Tabel 3.2.2. Standarisasi Ruang TinggalTabel 3.2.1. Standarisasi Ruang 

Lanskap 

Sumber: Metric Handbook Planning & Design Data, (2008) 
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b. Unit Tempat Tinggal 

Ruang Luasan 

Dimensi Manusia 

P L Kapasitas Pengguna Aktifitas Pakaian 

Kamar tidur 9m2 3m 3m 2 
Pemilik 

rumah 

Tidur 

Istirahat 

Membaca 

Bebas 

R. keluarga 15 m2 3m 5m 4 

Pemilik 

rumah 

Tamu 

Bercengkrama 

Menonton TV 

Berkumpul 

Bebas 

Dapur 6 m2 2m 3m 2 
Pemilik 

rumah 

Memasak 

Menyiapkan 
Bebas 

R. Makan 12 m2 3m 4m 4 

Pemilik 

rumah 

Tamu 

Makan 

Minum 

Bercengkrama 

Bebas 

R. Cuci 6 m2 2m 3m 3 
Pemilik 

rumah 

Mencuci 

Menjemur 

Mengeringkan 

Bebas 

Kamar Mandi 3 m2 1.5m 2m 1 

Pemilik 

rumah 

Tamu 

Mandi 

Cuci muka 

Buang hajat 

Bebas 

Unit Rumah 

kecil 
40 m2 5m 8m 2 

Pemilik 

rumah 

Tamu 

Tidur 

Istirahat 

Mandi 

Bebas 

Sumber: Metric Handbook Planning and Design Data (2008) 

Waktu tinggal Waktu Ventilasi Aspek Teknis 

Setiap Hari 06.00 – 18.00 
Sirkulasi Privat diutamakan 

Digabungkan dengan elemen semi privat 

Program ruamg tipikal 

Tabel 2.2. Standarisasi Ruang Tinggal 

 

Tabel 3.2.3. Standarisasi ToiletTabel 3.2.2. Standarisasi Ruang Tinggal 

Sumber: Metric Handbook Planning & Design Data, (2008) 

 

Tabel 3.2.3. Standarisasi Toilet 

Sumber: Ernst and Peter Neufert Architects’ Data Third Edition, (1999) 

 

Tabel 3.2.3. Standarisasi ToiletTabel 3.2.2. Standarisasi Ruang Tinggal 

Sumber: Metric Handbook Planning & Design Data, (2008) 

 

Tabel 3.2.3. Standarisasi ToiletTabel 3.2.2. Standarisasi Ruang Tinggal 

Sumber: Metric Handbook Planning & Design Data, (2008) 

Sumber: Metric Handbook Planning & Design Data (2008) 

 

Tabel 3.2.2. Standarisasi Ruang TinggalTabel 3.2.1. Standarisasi Ruang 

Lanskap 

Sumber: Metric Handbook Planning & Design Data, (2008) 

 

Tabel 3.2.2. Standarisasi Ruang Tinggal 

Sumber: Metric Handbook Planning & Design Data, (2008) 

 

Tabel 3.2.3. Standarisasi ToiletTabel 3.2.2. Standarisasi Ruang 

TinggalTabel 3.2.1. Standarisasi Ruang Lanskap 

Sumber: Metric Handbook Planning & Design Data, (2008) 

 

Tabel 3.2.2. Standarisasi Ruang TinggalTabel 3.2.1. Standarisasi Ruang 

Lanskap 

Sumber: Metric Handbook Planning & Design Data, (2008) 
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c. Toilet 

Ruang Luasan 

Dimensi Manusia 

P L Kapasitas Pengguna Aktifitas Pakaian 

Toilet Pria 18 m2 4m 4.5m 10 Pria Buang Air  

Kaos 

Kemeja 

Celana 

Panjang 

Sepatu 

Tabel 2.3. Standarisasi Toilet 

 

Tabel 3.2.3. Standarisasi Toilet 

Sumber: Ernst and Peter Neufert Architects’ Data Third Edition, (1999) 

 

Tabel 3.2.3. Standarisasi Toilet 

Sumber: Ernst and Peter Neufert Architects’ Data Third Edition, (1999) 

 

Tabel 3.2.3. Standarisasi Toilet 

Sumber: Ernst and Peter Neufert Architects’ Data Third Edition, (1999) 

Sumber: Metric Handbook Planning & Design Data (2008) 

 

Tabel 3.2.3. Standarisasi ToiletTabel 3.2.2. Standarisasi Ruang Tinggal 

Sumber: Metric Handbook Planning & Design Data, (2008) 

 

Tabel 3.2.3. Standarisasi Toilet 

Sumber: Ernst and Peter Neufert Architects’ Data Third Edition, (1999) 

 

Tabel 3.2.3. Standarisasi ToiletTabel 3.2.2. Standarisasi Ruang Tinggal 

Sumber: Metric Handbook Planning & Design Data, (2008) 

 

Tabel 3.2.3. Standarisasi ToiletTabel 3.2.2. Standarisasi Ruang Tinggal 
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Ruang Luasan 

Dimensi Manusia 

P L Kapasitas Pengguna Aktifitas Pakaian 

Toilet Wanita 22.5 m2 4.5m 5m 10 Wanita Buang Air 

Kaos 

Kemeja 

Rok 

Celana 

Sepatu 

Bilik 1.2 m2 0.85m 1.5m 2 Pengunjung Buang Air 

Kaos  

Kemeja 

Celana 

Panjang 

Sepatu 

Area Cuci 

tangan 
6 m2 2m 3m 5 Pengunjung 

Cuci Muka 

Bercermin 

Cuci 

Tangan 

Kaos 

Kemeja 

Celana 

Panjang 

Sepatu 

Ernst and Peter Neufert Architects’ Data Third Edition (1999) 

Waktu tinggal Waktu Ventilasi Aspek Teknis 

Setiap Hari Sepanjang Hari Aksesibilitas tinggi diutamakan 

Program ruamg tipikal 

 

 

d. Pengelola 

Ruang Luasan 

Dimensi Manusia 

P L Kapasitas Pengguna Aktifitas Pakaian 

R. Manager 5.2 m2 3.15m 1.65m 1 Manager Bekerja 

Seragam 

Kemeja 

Celana 

sepatu 

Tabel 2.4. Standarisasi Ruang Pengelola 

 

Tabel 3.2.6. Standarisasi Ruang PelabuhanTabel 3.2.5. Standarisasi Ruang Pengelola 

Sumber: Metric Handbook Planning & Design Data, (2008) 

 

Tabel 3.2.6. Standarisasi Ruang Pelabuhan 

Sumber: Ernst and Peter Neufert Architects’ Data Third Edition, (1999) 

 

Gambar 3.3.1. Zonasi RuangTabel 3.2.6. Standarisasi Ruang PelabuhanTabel 3.2.5. Standarisasi 

Ruang Pengelola 

Sumber: Ernst and Peter Neufert Architects’ Data Third Edition (1999) 

 

Tabel 3.2.3. Standarisasi Toilet 

Sumber: Ernst and Peter Neufert Architects’ Data Third Edition, (1999) 

 

Tabel 3.2.3. Standarisasi Toilet 

Sumber: Ernst and Peter Neufert Architects’ Data Third Edition, (1999) 

 

Tabel 3.2.3. Standarisasi Toilet 

Sumber: Ernst and Peter Neufert Architects’ Data Third Edition, (1999) 
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Ruang Luasan 

Dimensi Manusia 

P L Kapasitas Pengguna Aktifitas Pakaian 

Administratif 5.2 m2 3.15m 1.65m 1 Pekerja 
Mendata 

Bekerja 

Seragam 

Kemeja  

Celana 

Sepatu  

R. Rapat 20.16 m2 4.8m 4.2m 20 Pekerja 
Rapat 

Diskusi 

Seragam 

Kemeja 

Celana  

Sepatu 

Karyawan 5.2 m2 3.15m 1.65m 1 Pekerja 

Mencuci 

Menjemur 

mengeringkan 

Seragam  

Metric Handbook Planning & Design Data, (2008) 

Waktu tinggal Waktu Ventilasi Aspek Teknis 

Setiap Hari 06.00 – 18.00 

Sirkulasi Privat diutamakan pada 

pengelola 

Aspek keamanan dan pemandangan 

diutamakan untuk menjaga produktifitas 

Aksesibilitas khusus 

Program ruang tipikal 

 

 

 

 

 

Sumber: Metric Handbook Planning & Design Data (2008) 

 

Tabel 3.2.6. Standarisasi Ruang PelabuhanTabel 3.2.5. Standarisasi Ruang Pengelola 

Sumber: Metric Handbook Planning & Design Data, (2008) 

 

Tabel 3.2.6. Standarisasi Ruang Pelabuhan 

Sumber: Ernst and Peter Neufert Architects’ Data Third Edition, (1999) 

 

Gambar 3.3.1. Zonasi RuangTabel 3.2.6. Standarisasi Ruang PelabuhanTabel 3.2.5. Standarisasi 

Ruang Pengelola 

Sumber: Metric Handbook Planning & Design Data, (2008) 
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e. Pelabuhan 

Ruang Luasan 

Dimensi Manusia 

P L Kapasitas Pengguna Aktifitas Pakaian 

Dermaga -  1.7m 2 
Turis 

Nelayan 

Menunggu 

Jalan 

Kaos  

Kemeja 

Celana Panjang 

sepatu 

Hangar 15 m2 8m 4m 1 kapal 
Turis 

Nelayan 

Parkir 

Berangkat 

Kaos 

Kemeja 

Celana Panjang 

Sepatu 

Ernst and Peter Neufert Architects’ Data Third Edition (1999) 

Waktu tinggal Waktu Ventilasi Aspek Teknis 

Setiap Hari Sepanjang Hari 
Aksesibilitas mudah dicapai  

Sirkulasi semi publik 

Program ruamg tipikal 

 

 

  

Tabel 2.5. Standarisasi Ruang Pelabuhan 

 

 

Gambar 3.3.1. Zonasi RuangTabel 3.2.6. Standarisasi Ruang Pelabuhan 

Sumber: Ernst and Peter Neufert Architects’ Data Third Edition, (1999) 

 

Gambar 3.3.1. Zonasi Ruang 

Sumber: Data Pribadi 

 

Gambar 3.3.2. Diagram Keterkaitan RuangGambar 3.3.1. Zonasi RuangTabel 3.2.6. Standarisasi 

Ruang Pelabuhan 

Sumber: Ernst and Peter Neufert Architects’ Data Third Edition, (1999) 

 

Gambar 3.3.1. Zonasi RuangTabel 3.2.6. Standarisasi Ruang Pelabuhan 

Sumber: Ernst and Peter Neufert Architects’ Data Third Edition, (1999) 

Sumber: Ernst and Peter Neufert Architects’ Data Third Edition (1999) 

 

Gambar 3.3.1. Zonasi RuangTabel 3.2.6. Standarisasi Ruang Pelabuhan 

Sumber: Ernst and Peter Neufert Architects’ Data Third Edition, (1999) 

 

Gambar 3.3.1. Zonasi Ruang 

Sumber: Data Pribadi 

 

Gambar 3.3.2. Diagram Keterkaitan RuangGambar 3.3.1. Zonasi RuangTabel 3.2.6. Standarisasi 

Ruang Pelabuhan 
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2.2.  Deskripsi Tapak 

 Data tapak berdasarkan pada Analisa pribadi pada tapak, dan sumber lain 

berupa jurnal dan data pemerintah pada saat ini dan pada tahun 2050. 

 

2.2.2. Kriteria Tapak 

Berdasarkan isu yang dijelaskan sebelumnya, maka muncul kriteria tapak 

yang menjadi pertimbangan pemilihan tapak untuk objek arsitektur yang akan 

dirancang, sebagai berikut: 

1. Tapak berpotensi untuk tenggelam pada tahun 2050 

2. Tapak berada di dekat laut dan sungai 

3. Tapak berada di Jakarta Utara 

 

2.2.4. Lokasi Tapak  

Tapak terletak di atas sebuah perkampungan nelayan yang berada di 

Kecamatan Penjaringan, lebih tepatnya di Pelabuhan Muara Angke, Jakarta Utara. 

Berkaitan dengan kriteria, Tapak ini merupakan wilayah yang tepat berdekatan 

dengan laut, dan diapit 2 sungai secara bersamaan. Tapak ini merupakan tapak yang 

memiliki masalah terkait isu Jakarta tenggelam. 

 Dapat dilihat pada ilustrasi gambar 2.1., luas tapak yang digunakan seluas 

10.000m2, dengan perbatasan wilayah utara berupa laut, wilayah Timur berupa 

pelelangan ikan yang dibatasi oleh sungai, sebelah selatan merupakan pemukiman, 

yang dibatasi oleh lahan parkir, dan sebelah Utara yang berbatasan dengan kawasan 

hutan bakau.  
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2.2.5. Iklim  

Karena kodisi tapak yang digunakan berada di tahun 2050, maka pendataan 

iklim yang digunakan merupakan prediksi iklim yang didasarkan terhadap 

perubahan iklim dari tahun ke tahun di Indonesia. Metode prediksi ini akan 

memberikan kemungkinan perubahan iklim yang terjadi di tahun 2050 dan 

seterusnya. 

a. Suhu: 

Suhu rata-rata tahunan di Jakarta saat ini adalah 24 – 31oC, namun setiap 

10 tahun, Indonesia akan mengalami kenaikan suhu sebanyak 0.2-0.3 

derajat selsius. Pada tahun 2050, di prediksikan suhu udara naik 1 derajat 

hingga 2.5oC. Peningkatan rata-rata suhu udara juga ditambah dengan 

peningkatan hari dengan suhu diatas 35 oC. 

b. Curah Hujan: 

Akan terjadi penurunan curah hujan sebanyak 15% di tahun 2050. 

Walaupun terjadi penurunan, terjadi juga peningkatan banyak hari dengan 

Gambar 2.1. Peta Tipologi Tapak 

Sumber: Data Pribadi (2019) 

 

Gambar 2.5.1. Peta Tipologi Tapak 

Sumber: Data Pribadi 

 

Gambar 2.5.1. Peta Tipologi Tapak 

Sumber: Data Pribadi 

 

Gambar 2.5.1. Peta Tipologi Tapak 

Sumber: Data Pribadi 
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curah hujan tinggi di tahun 2050. Hal ini mengakibatkan hujan yang sangat 

deras di hari-hari tertentu saja. 

c. Kelembapan: 

Kelembapan di Jakarta pada saat ini berkisar antara 75% hingga 88%. 

Dalam kondisi banjir, dan panas yang meningkat, maka kelembaban udara 

akan naik dangen kadar yang tidak menentu. 

d. Musim:  

Pergantian musim pada tahun 2050 akan sulit untuk ditentukan, dan terjadi 

10% kenaikan curah hujan di musim hujan. Pada musim kemarau 

penurunan curah hujan sebanyak 75% akan terjadi, dan mengingkatkan 

probabilitas terjadinya kemarau parah. 

e. Matahari:  

Di tahun 2050, aka nada prediksi bahwa matahari akan mengalami fase 

pendinginan, sehingga akan terjadi penurunan suhu matahari sebanyak 

7%. Hal ini akan berpengaruh pada sinar UV yang masuk ke bumi. 

 

Data tersebut diringkas dalam data tabel 2.6.: 

Tabel 2.6. Data Iklim Mikro 

 

Gambar 2.5.2. Foto keadaan Muara AngkeTabel 2.5.1. Data Iklim Mikro 

Sumber: Data Pribadi 

 

Gambar 2.5.2. Foto keadaan Muara Angke 

Sumber: Data Pribadi 

 

Tabel 2.5.2. Tabel Jenis-jenis BanjirGambar 2.5.2. Foto keadaan Muara AngkeTabel 2.5.1. Data Iklim 

Mikro 

Sumber: Data Pribadi 

 

Gambar 2.5.2. Foto keadaan Muara AngkeTabel 2.5.1. Data Iklim Mikro 

Sumber: Data Pribadi 

Sumber: climateknowledgeportal.worldbamk.org (2019) 

 

Gambar 2.5.2. Foto keadaan Muara AngkeTabel 2.5.1. Data Iklim Mikro 

Sumber: Data Pribadi 
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2.2.6. Air Laut dan siklus ROB 

b. Suhu 

Laut tropik memiliki suhu permukaan air laut yang hangat. Hal ini 

terjadi karena adanya proses pemanasan yang terjadi sepanjang tahun di 

permukaan laut. Suhu rata-rata laut pada permukaan laut tropis beriksar dari 

26-30 oC. Kondisi suhu laut tropik cenderung stabil, dan perubahan suhu 

terjadi secara konstan seiring pergantian musim. Hal ini dapat menjadi asset 

terhadap objek perancangan. 

c. Salinitas 

Pulau Jawa cenderung memiliki salinitas air laut rendah disebabkan 

adanya run-off dari sungai-sungai besar di Pulau Jawa. Salinitas memiliki 

dampak tersendiri pada manusia dan bangunan. Manusia tidak dapat 

mengkonsumsi air laut, dan cenderung akan mengakibatkan dehidrasi 

ketika meminumnya. Beberapa bahan bangunan susah untuk digunakan 

pada lingkungan laut, khususnya material besi dan baja. 

d. Ombak 

Ombak terjadi akibat angin dan kontur tanah yang berada di dalam 

laut. Pada sisi selatan Pulau Jawa, intensitas ombak lebih tinggi 

dibandingkan dengan sisi utara Pulau Jawa. Hal ini terjadi karena sisi 

selatan Pulau Jawa langsung berbatasan dengan laut lepas. Karena Jakarta 

berada di sisi utara Pulau Jawa, ombak pada site tidak terlalu besar, dan 

tergolong tenang. 

 

e. Pasang Surut 

Pasang surut merupakan proses alami yang terjadi karena dampak 

gravitasi bulan terhadap bumi.dalam satu hari, bumi mengalami dua kali 

pasang surut air laut. Pada kondisi pasang, di daerah pesisir Jakarta, air laut 

akan naik setinggi 1m dari kondisi surut. 
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 Dapat dilihat pada gambar 2.2., terdapat 4 siklus ROB yang dapat 

terpengaruhi rotasi bulan, yaitu kondisi normal, kondisi pasang perbani, kondisi 

pasang purnama, kondisi pasang maksimum. Dari kondisi normal, tiap siklus bulan 

air akan pasang dengan ketinggian 1-2-3-3-2-1 menuju pasang purnama. Pasang 

maksimum terjadi pada purnama dengan kondisi cuaca buruk. 

 

2.2.7. Existing Building  

Dari analisis site yang dilakukan, bangunan di sekitar lahan ini tidak 

memiliki style tertenru, dan cenderung acak. Seperti uang ditampilkan pda gambar 

2.3., bangunan sekitar site cenderung memiliki bangunan berbahan dasar beton, 

sedangkan rumah warga sekitar lebih cenderung bersifat semi permanen yang 

menggunakan material berbahan dasar kayu dan seng. Hanya beberapa saja yang 

bermaterialkan beton. Ketika air menggenangi wilayah tersebut, tidak 

memungkinkan sebagian bangunan warga sekitar akan lapuk dan hanyut. Hal ini 

akan memberikan potensi terhadap lahan di tahun 2050: 

- Banyak bangunan yang tidak akan bertahan, sehingga lahan akan berpotensi 

terbengkalai pada tahun 2050. 

Gambar 2.2. Ilustrasi siklus pasang surut 

Sumber: Data Pribadi (2019) 

 

Tabel 2.5.2. Tabel Jenis-jenis BanjirGambar 2.5.2. Foto keadaan Muara Angke 

Sumber: Data Pribadi 

 

Tabel 2.5.2. Tabel Jenis-jenis Banjir 

Sumber: Data pribadi 

 

Gambar 2.6.1. Peta Peruntukan LahanTabel 2.5.2. Tabel Jenis-jenis BanjirGambar 2.5.2. Foto 

keadaan Muara Angke 

Sumber: Data Pribadi 

 

Tabel 2.5.2. Tabel Jenis-jenis BanjirGambar 2.5.2. Foto keadaan Muara Angke 

Sumber: Data Pribadit 
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- Tidak ada unsur sejarah di bangunan sekitar, sehingga penggusuran 

bangunan yang tenggelam dapat dilakukan. 

2.2.8. Bentuk Alam 

Menurut peta tenggelamnya Jakarta Utara, daerah Muara Angke akan 

mengalami penurunan tanah lebih dari 5 m. Ketika air laut benar-benar akan masuk 

ke daratan muara angke, maka hal ini tentunya akan merubah kondisi tapak secara 

drastis. Bangunan-bangunan yang berada di sana akan berpotensi tenggelam 

setinggi kurang lebih satu lantai, dan lebih terekspos pada banjir musiman dan 

pasang surut.  

Banjir yang datang akan hadir dalam berbagai berbagai jenis bentuk dengan 

interval waktu yang berbeda-beda, dan akan bertambah parah seiring proses 

tenggelamnya Jakarta. Ketika air semakin mendominasi daratan, maka masyarakat 

pesisir Jakarta Utara tidak hanya harus beradaptasi terhadap tenggelamnya daratan, 

tetapi juga terhadap banjir yang terjadi dalam berbagai interval waktu. 

Dapat dilihat pada tabel 2.7., berikut adalah penyebab dan jenis banjir yang 

akan terjadi pada tapak. 

Gambar 2.3. Foto keadaan Muara Angke 

Sumber: Data Pribadi (2019) 

 

Tabel 2.5.2. Tabel Jenis-jenis BanjirGambar 2.5.2. Foto keadaan Muara Angke 

Sumber: Data Pribadi 

 

Tabel 2.5.2. Tabel Jenis-jenis Banjir 

Sumber: Data pribadi 

 

Gambar 2.6.1. Peta Peruntukan LahanTabel 2.5.2. Tabel Jenis-jenis BanjirGambar 2.5.2. Foto 

keadaan Muara Angke 

Sumber: Data Pribadi 

 

Tabel 2.5.2. Tabel Jenis-jenis BanjirGambar 2.5.2. Foto keadaan Muara Angke 

Sumber: Data Pribadi 
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2.2.9. Tata guna Lahan 

Dapat dilihat oada gambar 2.2.4., menurut Peraturan Daerah Provinsi 

Khusus Ibu Kota Jakarta Nomor 1 tahun 2014, Tentang rencana detail tata ruang 

dan peraturan zonasi, pada saat ini terjadi pelanggaran tata fungsi lahan yang 

dilakukan oleh masyarakat Muara Angke.    

Gambar 2.4. Peta Peruntukan Lahan 

Sumber: Google.com (2016) 

 

Gambar 3.1.1. Diagram Latar BelakangGambar 2.6.1. Peta Peruntukan Lahan 

Sumber: Flexible Buildings for an Adaptable and Sustainable Future 

 

Tabel 2.7. Tabel Jenis-jenis Banjir 

 

Gambar 2.6.1. Peta Peruntukan LahanTabel 2.5.2. Tabel Jenis-jenis Banjir 

Sumber: Data pribadi 

 

Gambar 2.6.1. Peta Peruntukan Lahan 

Sumber: Flexible Buildings for an Adaptable and Sustainable Future 

 

Gambar 3.1.1. Diagram Latar BelakangGambar 2.6.1. Peta Peruntukan LahanTabel 2.5.2. Tabel 

Jenis-jenis Banjir 

Sumber: Data pribadi 

 

Gambar 2.6.1. Peta Peruntukan LahanTabel 2.5.2. Tabel Jenis-jenis Banjir 

Sumber: Data pribadi 

Sumber: Data pribadi, (2019) 

 

Gambar 2.6.1. Peta Peruntukan LahanTabel 2.5.2. Tabel Jenis-jenis Banjir 

Sumber: Data pribadi 

 

Gambar 2.6.1. Peta Peruntukan Lahan 

Sumber: Flexible Buildings for an Adaptable and Sustainable Future 

 

Gambar 3.1.1. Diagram Latar BelakangGambar 2.6.1. Peta Peruntukan LahanTabel 2.5.2. Tabel 

Jenis-jenis Banjir 

Sumber: Data pribadi 

 

Gambar 2.6.1. Peta Peruntukan LahanTabel 2.5.2. Tabel Jenis-jenis Banjir 

Sumber: Data pribadi 
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Pada peta peruntukan, yang kini merupakan wilayah perkampungan, 

seharusnya merupakan wilayah perkantoran dengan KDB rendah. Sebagian besar 

peruntukan lahan di daerah tersebut terdiri dari daerah perumahan, daerah 

perkantoran, zonasi industry, dan zona jalur hijau. Namun, berkaitan dengan waktu 

dan kondisi tapak yang berada pada tahun 2050, daratan akan berubah menjadi laut, 

sehingga denah peruntukan lahan tidak akan lagi berpengaruh pada kawasan ini, 

dan akan dijerat peraturan bangunan laut. 

 

2.2.10. Peraturan Bangunan Laut 

Peraturan bangunan laut diambil dari Peraturan Menteri Kelautan dan 

Perikanan Republik Indonesia Nomor 24/PERMEN-KP/2019 tentang Tata Cara 

Pemberian Izin Lokasi Perairan dan Izin Pengelolaan Perairandi Wilayah Pesisir. 

Beberapa peraturan diantaranya adalah: 

Menurut pasal 9 ayat 1, izin Lokasi Perairan sebagaimana dimaksud dalam 

Pasal 6 ayat (2) diberikan apabila lokasi yang dimohonkan:  

a. Sesuai dengan Rencana Zonasi 

b. Tidak berada di:  

1. zona inti di Kawasan Konservasi; 

2. alur laut; 

3. kawasan pelabuhan; 

4. pantai umum; dan 

5. wilayah kelola Masyarakat Hukum Adat. 

 

Pasal 10 menyatakan bahwa pemberian Izin Lokasi Perairan wajib 

mempertimbangkan kelestarian ekosistem pesisir dan pulau-pulau kecil, 

Masyarakat, nelayan tradisional, kepentingan nasional, dan hak lintas damai bagi 

kapal asing. Pasal 12 (a) menyatakan bahwa pemegang Izin Lokasi Perairan dapat: 

menggunakan dan/atau memanfaatkan ruang perairan sesuai lokasi, jenis kegiatan, 

luasan, dan jangka waktu sesuai dengan izin yang diberikan. Pasal 13 (a) 
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menyatakan bahwa Pemegang Izin Lokasi Perairan dan/atau Izin Pengelola 

Perairan wajib memberikan akses untuk nelayan kecil yang sudah secara rutin 

melintas. Pasal 14 menyatakan bahwa: 

1. Izin Lokasi Perairan dapat diberikan paling luas sesuai dengan kebutuhan 

ruang yang dimohonkan oleh Pelaku Usaha. 

2. Izin Lokasi Perairan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dinyatakan dalam 

titik koordinat geografis. 

3. Luasan Izin Lokasi Perairan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) diberikan 

dengan mempertimbangkan:  

a. jenis kegiatan dan skala usaha; 

b. daya dukung dan daya tampung/ketersediaan ruang perairan; 

c. kebutuhan ruang untuk mendukung kepentingan kegiatan; 

d. pemanfaatan perairan yang telah ada; 

e. teknologi yang digunakan; dan 

f. potensi dampak lingkungan yang ditimbulkan 

 

2.2.11. Ringkasan data tapak 

Dari beberapa faktor lahan yang sudah dijelaskan pada poin-poin 

sebelumnya, deskripsi tapak diringkas dan disatukan pada satu tabel. Dapat dilihat 

pada tabel 2.8., aspek alam yang ada di analisa dan ditentukan assets dan constrain 

yang berhubungan dengan tapak.  
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Tabel 2.8. Sintesis Tapak 

Sumber: Data pribadi (2019) 

 

Gambar 2.6.1. Peta Peruntukan LahanTabel 2.5.2. Tabel Jenis-jenis Banjir 

Sumber: Data pribadi 

 

Gambar 2.6.1. Peta Peruntukan Lahan 

Sumber: Flexible Buildings for an Adaptable and Sustainable Future 

 

Gambar 3.1.1. Diagram Latar BelakangGambar 2.6.1. Peta Peruntukan LahanTabel 2.5.2. Tabel 

Jenis-jenis Banjir 

Sumber: Data pribadi 

 

Gambar 2.6.1. Peta Peruntukan LahanTabel 2.5.2. Tabel Jenis-jenis Banjir 

Sumber: Data pribadi 
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BAB III 

PENDEKATAN DAN METODE DESAIN 

 

3.1. Pendekatan Desain 

 Metode yang dituju pada proses rancang bangunan, 

3.1.1. Kerangka Berpikir 

Dapat dilihat pada gambar 3.1., kerangka berpikir yang digunakan dalam 

proses perancangan ini adalah Concept Based Framework. Framework ini didasari 

oleh ide dan konsep yang digunakan untuk membentuk sebuah hipotesis 

berdasarkan isu social, kultural, maupun teknikal. Metode yang dilakukan berbasis 

pada ide yang dijabarkan secara top down. Penjabaran ini akan berujung pada 

elemen-elemen berupa approach dan method yang dapat mewujudkan hipotesis 

perancang. Hipotesis yang dihadirkan pada perancangan ini didasarkan pada 

fenomena anthropogenic hazard berupa pemanasan global dan proses urbansasi 

yang menyebabkan wilayah pesisir Jakarta tenggelam pada tahun 2050. Fenomena 

ini berujung pada spekulasi yang menyatakan bahwa tenggelamnya wilayah pesisir, 

akan menyebabkan krisis lahan pada masyarakat Jakarta. Hal ini memunculkan 

gagasan bahwa manusia akan mulai menerima air dalam kehidupannya, dan akan 

menganggap air sebagai potensi lahan sebagai tempat tinggal barunya. 

Lalu bagaimana manusia dapat tinggal pada lingkungan laut? Perpindahan 

habitat bukanlah sesuatu yang mudah untuk dilakukan. Manusia memiliki 

parameter tertentu untuk dapat hidup dan beradaptasi dengan baik. Faktor teknis, 

sustainability¸ dan kesehatan akan menjadi fokusan utama pada perancangan ini. 

Disini, arsitektur akan berperan penting dalam perpindahan habitat manusia dan 

akan didukung oleh arsitektur melalui approach dan method yang digambarkan 

pada gambar 3.2. 
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Gambar 3.1. Concept Based Framework 

Sumber: Data Pribadi (2019) 

 

Gambar 2.1.2. Donna Duerk DiagramGambar 2.1.1. Concept Based Framework 

Sumber: Data Pribadi 
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Gambar 3.2. Donna Duerk Diagram 

Sumber: Data Pribadi (2019) 

 

Gambar 2.2.1. Man as the Central Measure DiagramGambar 2.1.2. Donna Duerk Diagram 

Sumber: Data Pribadi 
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3.1.2. Resilience to Adaptation 

Pada gambar 3.3. dapat dilihat bahwa manusia adalah kriteria utama dari 

sebuah bangunan. Bangunan pada dasarnya diciptakan bukan untuk menanggapi 

lingkungannya, melainkan menanggapi manusia yang harus beradaptasi terhadap 

perubahan yang terjadi. Manusia membutuhkan bangunan sebagai wadah 

adaptasinya pada lingkungan bencana, oleh karena itu keberlangungan hidup 

manusia bertumpu pada kekuatan bangunannya untuk menghadapi ancaman dalam 

jangka waktu lama. Resilience, dapat menghadirkan karakteristik tersebut pada 

sebuah bangunan. Building Resilience dibagi menjadi beberapa framework utama. 

Framework pertama pada resilience building adalah Engineering 

Resilience. Engineering resilience lebih berfokus pada ketangguhan aspek teknis 

pada sebuah bangunan. Engineering resilience akan berusaha mempertahankan 

kestabilan dan daya tahan fungsi bangunan secara konstan dalam menghadapi 

ancaman. Engineering resilience dapat diimplementasikan pada bangunan sebagai 

media mitigasi bencana, dan juga sebagai cara untuk meningkatkan 

keberlangsungan bangunan yang dibangun pada site dengan lingkungan keras. 

Di lingkungan laut, dimana bencana besar dapat hadir kapan saja, 

ketangguhan dan stabilitas pada bangunan memang penting keberadaanya. Namun, 

Gambar 3.3. Man as the Central Measure Diagram 

Sumber: Victor Olgyay, (1963) 

 

Tabel 2.3.1. Tabel Faktor Alam Terhadap BangunanGambar 2.2.1. Man as the Central Measure 

Diagram 

Sumber: How Buildings Learn: What Happens After They’re Built 

 

Tabel 2.3.1. Tabel Faktor Alam Terhadap Bangunan 

Sumber: Data Pribadi 

 

Tabel 2.3.1. Tabel Faktor Alam Terhadap BangunanGambar 2.2.1. Man as the Central Measure 

Diagram 

Sumber: How Buildings Learn: What Happens After They’re Built 

 

Tabel 2.3.1. Tabel Faktor Alam Terhadap BangunanGambar 2.2.1. Man as the Central Measure 

Diagram 

Sumber: How Buildings Learn: What Happens After They’re Built 

https://www.google.co.id/url?sa=i&url=https%3A%2F%2Fwww.researchgate.net%2Ffigure%2FVictor-Olgyay-Man-as-the-Central-Measure-diagram-published-in-the-first-edition-of_fig1_329661276&psig=AOvVaw2pePpUO2D1B6I_TwRuK52X&ust=1573095717587000&source=images&cd=vfe&ved=0CAIQjRxqFwoTCKiDvK3M1OUCFQAAAAAdAAAAABAD
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ketika lingkungan membawa perubahan yang sangat cepat, kebutuhan manusia juga 

akan berubah mengikuti kondisi alam sekitarnya. 

Untuk menanggapi hal ini, dibutuhkan framework yang dapat 

mengadaptasikan bangunan terhadap kebutuhan manusia yang selalu berubah. 

Menurut Holling (1973), Ecological resilience merupakan sesuatu yang berbeda 

dibandingkan dengan engineering resilience, ecological resilience diibaratkan 

sebagai sistem yang hidup. Hal ini menyediakan perubahan yang meningkatkan 

efisiensi bangunan dengan cara merespon konteks perubahan lingkungan sekitar. 

Ecological resilience pada akhirnya dapat memenuhi kebutuhan adaptasi manusia 

dengan cara melakukan adaptasi bangunan terhadap lingkungannya. Ecological 

resilience menghadirkan adaptable architecture. Hal ini dapat membantu adaptasi 

manusia terhadap air dan perubahan iklim yang terjadi pada tahun 2050 nanti. 

   

3.1.2.  Environmental Psychology 

Menurut Kopec (2006), stimulasi merupakan konseptualisasi akan aspek-

aspek lingkungan sebagai sumber informasi sensori dalam bentuk pengelihatan, 

pendengaran, sentuhan, rasa, dan bau. Kelima panca indra kita dapat merasakan 

stimulasi yang berasal dari lingkungan buatan maupun lingkungan natural, dan 

harus ada keseimbangan stimulasi yang diterima oleh manusia dari lingkungannya. 

Ketidak seimbangan akan mengakibatkan overstimulation ataupun 

understimulation. 

a. Overstimulation 

Kata overstimulation menekankan bahwa otak manusia memiliki 

kapasitas tersendiri untuk memproses stimulasi, dan dalam berbagai macam 

kasus, manusia akan mengalami stress ketika menerima informasi dalam 

jumlah yang terlalu banyak, dan waktu yang singkat. 

b. Understimulation 

Understimulation merupakan sesuatu yang terjadi ketika manusia 

mendapat terlalu sedikit stimulasi. Perubahan yang minim, dan lingkungan 
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yang statis dapat menyebabkan masalah mental pada manusia, seperti 

kebosanan dan kecemasan, yang berujung pada stress. 

Pada lingkungan bencana, kesehatan manusia menjadi faktor yang harus 

dipertimbangkan dengan baik dalam sebuah bangunan. Arsitektur harus 

memunculkan keseimbangan stimulasi yang berdampak pada kesehatan mental 

manusia didalamnya. Stimulasi lingkungan dapat memperparah kondisi mental 

manusia, namun pada waktu yang bersamaan, stimulasi juga dapat meningkatkan 

kondisi kesehatan mental manusia. Arsitektur dapat memberikan kontrol terhadap 

stimulasi yang manusia dapatkan, dan dalam konteks ini, arsitektur tidak hanya 

menjadi tempat untuk bertahan hidup, tetapi tempat untuk benar-benar hidup. 

“Architecture is the art and science which above all others, combines 

expression, technology, and the satisfaction of human needs. Its purpose is to make 

places where people feel more human, more alive, and more fulfilled” (Moore, 

2006). 

 

3.2.   Design Method 

Prosedur dan tools yang membantu proses desain untuk mencapai kriteria. 

Beberapa metode yang digunakan adalah responsive architecture, dan Biophilic 

design. Dibantu pengaplikasiannya dengan shearing layer of change dan scenario 

buffered architecture. 

 

3.2.1. Responsive Architecture 

Bangunan pada dasarnya adalah wadah yang melindungi manusia dari alam 

luar. Ketika bangunan memiliki tantangan tertentu yang berkaitan dengan alam, 

maka bangunan harus memiliki strategi tersendiri untuk menanggapi alam. Pada 

lingkungan laut, bangunan memiliki tantangan yang dijabarkan pada tabel 3.1. 
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Dari 4 aspek alam diatas, yang di adaptasikan dari klasifikasi Koppen 

(2006), tercipta integrasi respon alam tersebut pada fungsi bangunan. Dari kriteria 

respon tersebut, maka penentuan adaptasi bangunan melalui respon stimulasi yang 

ada. 

Stimulasi lingkungan yang tidak terduga dan ketidakberdayaan manusia 

untuk memprediksi perubahan akan menyebabkan stress yang diakibatkan oleh 

kecemasan. Maka dari itu memiliki rasa kontrol terhadap lingkungan merupakan 

sesuatu yang sangat penting dalam menjaga kesehatan mental manusia. Berkaitan 

dengan psychological environment, Menurut James Averill (1973), ada tiga tipe 

kontrol terhadap lingkungan: 

a. Behavioral Control - Kemampuan untuk mengubah peristiwa lingkungan 

b. Cognitive Control – Kemampuan untuk mengubah cara pandang manusia 

terhadap lingkungan 

c. Decisional Control – Kemampuan untuk memilih respon 

Dengan mengaplikasikan tiga kontrol tersebut, maka manusia dapat 

memiliki rasa prediktibilitas terhadap lingukngannya, dan dapat membantu 

Tantangan dan 

Masalah 
Panas Udara Air Matahari 

Bangunan 

Kenyamanan 

Thermal 

Pendinginan 

 

Kebutuhan air 

bersih 

Energy 

Ventilasi Ventilasi   

     

Lingkungan 
Panas Angin Kencang Air Laut Sinar UV 

 Kelembaban Banjir Panas 

     

Integrasi Pada 

Fungsi 

Prevent Exchange Gain Absorption 

Dissipate Move Conserve Harness 

   Repel  

Tabel 3.1. Tabel Faktor Alam Terhadap Bangunan 

 

Tabel 2.3.1. Tabel Faktor Alam Terhadap Bangunan 

Sumber: Data Pribadi 

 

Tabel 2.3.1. Tabel Faktor Alam Terhadap Bangunan 

Sumber: Data Pribadi 

 

Tabel 2.3.1. Tabel Faktor Alam Terhadap Bangunan 

Sumber: Data Pribadi 
Sumber: Data Pribadi (2019) 

 

Tabel 2.3.1. Tabel Faktor Alam Terhadap Bangunan 

Sumber: Data Pribadi 

 

Tabel 2.3.1. Tabel Faktor Alam Terhadap Bangunan 

Sumber: Data Pribadi 

 

Tabel 2.3.1. Tabel Faktor Alam Terhadap Bangunan 

Sumber: Data Pribadi 
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kesehatan mentalnya dalam beradaptasi. Hal ini dapat diimplementasikan pada 

bangunan dengan memanfaatkan responsive architecture. 

Berkaitan dengan kontrol, resposive architecture memanfaatkan aspek 

dinamis dan statis pada bangunan unruk beradaptasi dengan lingkunganya secara 

cepat. Jika stimulasi diibaratkan sebagai nutrisi, maka responsive architecture 

merupakan katup yang dapat mengontrolnya secara aktif. Arsitektur akan dianggap 

sebagai tapis yang berfungsi sebagai perisai yang melindungi manusia dari 

lingkungan luar yang mengancam. Responsive architecture biasanya hadir dalam 

bentuk skin, yang dapat berubah bentuk untuk mengontrol jenis dan asupan 

stimulasi yang masuk ke dalam bangunan.  

 

3.2.2. Biophilic Design  

Istilah biophilia pertama kali diciptakan oleh seorang psikologis sosial 

bernama Eric Fromm (The Heart of Man, 1964), yang kemudian ia gunakan dalam 

“Human Destructiveness (1973)”, yang diartikan sebagai kecintaan akan hidup dan 

semua yang hidup. Rogers (2019) Biophilia hypothesis merupakan kecenderungan 

manusia unruk mencari koneksi dengan alam, dan mahluk hidup lainnya. Sifat 

biophilia pada manusia telah dibuktikan untuk membawa pengaruh baik bagi 

kesehatan mental.  

Menurut Terrapin (2014), alam memiliki dua jenis konotasi, definisi alam 

yang pertama menyatakan bahwa alam adalah organisme hidup yang tidak 

dipengaruhi oleh dampak dari aktivitas Anthropogenic manusia. Definisi alam yang 

digunakan dalam biophilic design menyatakan bahwa alam adalah organisme 

hidup, dan semua komponen tidak hidup di dalam suatu ekosistem. Biophilic 

Design menghadirkan alam tidak dari lingkungan alami saja, melainkan dari 

lingkungan buatan yang manusia ciptakan. Pada tapak dimana lingkungan buatan 

sudah terkena pengaruh dari aktivitas manusia, usaha menghadirkan alam dalam 

berbagai bentuk akan menjadi sesuatu yang sangat penting. 
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Biophilic Design memiliki 14 pattern yang dikategorikan menjadi tiga 

komponen utama: 

a. Nature in the space – Memasukan kehadiran alam secara langsung ke 

dalam bangunan. Elemen alam termasuk tanaman, air, hewan, angin, 

dan elemen alami lainnya. 

b. Natural analogues – Memasukan unsur alam secara tidak langsung, dan 

dihadirkan dalam wujud elemen arsitektur, seperti material, warna, 

bentuk, pola, dan elemen arsitektur lainnya. 

c. Nature of the space – Merupakan konfigurasi ruang natural pada alam 

yang diterapkan kedalam bangunan. 

Berkaitan dengan environmental psychology, biophilic design memiliki 

potensi untuk menggabungkan alam dengan lingkungan buatan manusia. Sesuatu 

yang sangat dibutuhkan dalam lingkungan buatan sebagai stimulasi manusia. 

3.3. Kajian Teori / Metode Pendukung 

Teori yang mendukung pengaplikasian metode pada perancangan arsitektur. 

Digunakan untuk mendukung metode responsive architecture. 

3.3.1. Shearing Layer of Change 

 Shearing Layer of Change, didalam buku ‘How Buildings Learn’, berkaitan 

dengan adaptibilitas bangunan, merupakan diagram yang menjabarkan skala 

perubahan bangunan yang dikategorikan berdasarkan waktu dan tingkatan 

perubahannya. Perubahan yang terjadi pada komponen-komponen bangunan 

diurutkan dari cepat ke lambat pada gambar 3.4. 

Gambtar 3.4. Shearing Layers of Change Diagram 

Sumber: Brand, (1994) 

 

Gambtar 2.4.2. Scenario buffered Architecture DiagramGambtar 2.4.1. Shearing Layers of Change 

Diagram 

Sumber: How building learn 

https://www.google.co.id/url?sa=i&url=https%3A%2F%2Fwww.researchgate.net%2Ffigure%2FShearing-layers-of-Change-Brand-S-1994_fig1_228865622&psig=AOvVaw2LVAz7J9bYC85Gn4Oy7xeo&ust=1573213239478000&source=images&cd=vfe&ved=0CAIQjRxqFwoTCPCYspWC2OUCFQAAAAAdAAAAABAO
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Shearing layer of change merupakan dasaran untuk mengetahui bagaimana 

sebenarnya perilaku bangunan terhadap aktivitas manusia. Gedung mengatur 

manusia sebagaimana manusia mengatur perubahan pada bangunan. A 

Hierarchical Concept of Ecosystems, yang dijelaskan oleh O’Neil (1986) 

menyatakan bahwa sifat dinamis dari sebuah sistem bangunan akan di dominasi 

oleh komponen lambat, dan komponen cepat akan mengikuti komponen lambat. 

“Site dominates the Structure, which dominates the Skin, which dominates the 

Services, which dominate the Space plan, which dominates the Stuff.” 

Komponen-komponen bangunan merupakan sesuatu yang memiliki 

kesinambungan. Tergantung dari jenis perubahan yang ada, Tiap komponen 

bangunan dapat berubah sebagai bentuk repon bangunan terhadap site. Untuk itu, 

perlu dipersiapkan perimeter perubahan yang akan mempengaruhi layer pada 

bangunan, dan dipersiapkan berdasarkan tingkatan yang paling mendominasi. 

3.3.2. Scenario Buffered Architecture 

 Scenario buffered architecture yang dijelaskan pada gambar 3.5. adalah 

sebuah pengimplementasian desain berdasarkan strategi prediksi yang dihadirkan 

melalui program sistematis yang dihadirkan arsitek. Hal ini bertujuan untuk 

mempersiapkan adaptasi bangunan terhadap berbagai macam prediksi yang hadir 

dalam berbagai macam bentuk dan asal. Scenario planning mengarahkan bangunan 

ke arah yang lebih adaptif.  

Gambtar 3.5. Scenario buffered Architecture Diagram 

Sumber: Brand, (1994) 

 

Gambtar 2.4.3. Demountable Model of Colossal’s WarehouseGambtar 2.4.2. Scenario buffered 

Architecture Diagram 

Sumber: How building learn 
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Memanfaatkan informasi yang diolah menggunakan metode diagram untuk 

mencapai bangunan yang diperlakukan sebagai strategi, bukan hanya sebagai 

program. Scenario juga dapat hadir sebagai data lingkungan. Prediksi iklim dapat 

dan perubahan yang membahayakan dapat menciptakan prediksi scenario 

perubahan yang harus di alami pada bangunan. Scenario dapat dihadirkan melalui 

informasi, dan disajikan dalam bentuk diagram. Beberapa diagram diantaranya 

adalah: 

a. Bubble diagram 

Antisipasi penggunaan bangunan yang berkorelasi dengan hubungan antar 

ruang. 

b. Matrix Diagram 

Memunculkan kombinasi yang berasal dari force, dan divisualisasikan 

dalam bentuk gambar dan maket bongkar pasang. Hal ini bertujuan untuk 

mengantisipasi peletakan elemen bangunan, dan bukan sekedar program 

ruang. 

Gambar 3.6. merupakan contoh pengimplementasian scenario buffered 

architecture yang memberikan bentuk adaptasi bangunan yang terencana 

berdasarkan data dan prediksi. Pengimplementasian scenario akan dibantu oleh 

diagram shearing layer of change.  

 

Gambtar 3.6. Demountable Model of Colossal’s Warehouse 

Sumber: brand (1994) 

 

Gambar 2.5.1. Peta Tipologi TapakGambtar 2.4.3. Demountable Model of Colossal’s Warehouse 

Sumber: How building learn 

 

Gambar 2.5.1. Peta Tipologi Tapak 

Sumber: Data Pribadi 
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3.3.3. Ringkasan pendekatan dan metode 

Gambar 3.7. merupakan ringkasan mengenai metoda dan pendekatan yang 

akan digunakan pada perancangan bangunan.  

3.3.4. Literature Review 

 Pendekatan dan metode yang digunakan dalam perancangan ini kemudian 

dikelompokan sesuai dengan literatur yang digunakan. Pengelompokan ini didata 

pada tabel 3.2. 

Teori 
Literatur 

Utama 
Elemen Kata kunci Hubungan Arsitektural 

Resilience to 

Adaptation 

 -Environmental 

Hazzard 

 

-strong 

-normal 

-stable 

Physical 

Health 

Building 

Sustainability 

construction 

Tabel 3.2. Literature Review 

 

Gambar 2.5.1. Peta Tipologi TapakGambtar 2.4.3. Demountable Model of Colossal’s Warehouse 

Sumber: How building learn 

 

Gambar 2.5.1. Peta Tipologi Tapak 

Sumber: Data Pribadi 

 

Gambar 2.5.1. Peta Tipologi TapakGambtar 2.4.3. Demountable Model of Colossal’s Warehouse 

Sumber: How building learn 

Gambar 3.7. Ringkasan Metode 

Sumber: Data Pribadi, (2019) 

 

Gambar 2.5.1. Peta Tipologi TapakGambtar 2.4.3. Demountable Model of Colossal’s Warehouse 

Sumber: How building learn 

 

Gambar 2.5.1. Peta Tipologi Tapak 

Sumber: Data Pribadi 

 

Gambar 2.5.1. Peta Tipologi TapakGambtar 2.4.3. Demountable Model of Colossal’s Warehouse 

Sumber: How building learn 

 

Gambar 2.5.1. Peta Tipologi TapakGambtar 2.4.3. Demountable Model of Colossal’s Warehouse 

Sumber: How building learn 
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Teori 
Literatur 

Utama 
Elemen Kata kunci Hubungan Arsitektural 

Environmental 

Psychology 

Environmental 

psychology for 

design 

-Stimulation 

Balance 

-Human mental 

health 

 

Environment 

Nature 

Mental 

Health 

Stimulation 

Experience 

Stimulation 

Atmosphere 

Senses 

Shape 

 

 

Responsive 

Architecture 

Designing for 

change 

-Stimulation 

Control 

-Building 

Response 

 

Control 

Stimulation 

Skin 

Parameter 

Flexibility 

Responsivity 

Aesthetic 

Thermal 

comfort 

Biomimetics Form Follows 

Environment 

-Problem Solving 

-Integrating nature 

to building 

 

Adaptation 

Nature 

Mimic 

Material 

Strategy 

Form 

Function 

System 

Biophilic 

Design 

-Terrapin 

-Environmental 

Psychology an 

introduction 

-Nature in built 

environment 

-Nature through 

landscape 

 

Built 

Nature 

Perception 

Experience 

Health 

 

Aesthetics 

Wellbeing 

shape 

Shearing 

Layer of 

Change 

How Building 

Learn 

Strategic 

responsivity 

Layer 

Time 

Change 

Material 

Easiness 

 

Sustainability 

Form 

Maintenance 

 

Scenario 

Buffered 

Architecture 

How Building 

Learn 

Strategic building 

Building as living 

being 

Time 

Change 

Needs 

Scenario 

 

Sustainability 

Resilience 

Program 

 

 

  

Sumber: Data Pribadi, (2019) 

 

Gambar 2.5.1. Peta Tipologi TapakGambtar 2.4.3. Demountable Model of Colossal’s Warehouse 

Sumber: How building learn 

 

Gambar 2.5.1. Peta Tipologi Tapak 

Sumber: Data Pribadi 

 

Gambar 2.5.1. Peta Tipologi TapakGambtar 2.4.3. Demountable Model of Colossal’s Warehouse 

Sumber: How building learn 

 

Gambar 2.5.1. Peta Tipologi TapakGambtar 2.4.3. Demountable Model of Colossal’s Warehouse 
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BAB IV 

KONSEP DESAIN 

 

4.1. Eksplorasi Formal 

Eksplorasi formal yang terjadi pada proses desain ini ditarik kembali kepada 

Analisa tapak yang ada. Walaupun desain menggunakan concept-based framework, 

proses desain tidak bisa dipisahkan dari konteks lingkungan yang akan dibantu oleh 

force. 

4.1.1. Matriks Kriteria Desain 

 Dapat dilihat pada tabel 4.1., analisis tapak dikelompokkan menjadi 

beberapa kategori yang kemudian dihubungkan pada parameter utama yang akan 

diaplikasikan pada desain. Setelah korelasi ditemukan, eksposur alam akan di 

korelasikan pada kriteria desain. 

 

Tabel 4.1. Site Exposure 

 

Gambar 2.5.1. Peta Tipologi TapakGambtar 2.4.3. Demountable Model of Colossal’s Warehouse 

Sumber: How building learn 

 

Gambar 2.5.1. Peta Tipologi Tapak 

Sumber: Data Pribadi 

 

Gambar 2.5.1. Peta Tipologi TapakGambtar 2.4.3. Demountable Model of Colossal’s Warehouse 

Sumber: How building learn 

 

Gambar 2.5.1. Peta Tipologi TapakGambtar 2.4.3. Demountable Model of Colossal’s Warehouse 

Sumber: How building learn 

Sumber: Data Pribadi (2019) 

 

Gambar 2.5.1. Peta Tipologi TapakGambtar 2.4.3. Demountable Model of Colossal’s Warehouse 

Sumber: How building learn 

 

Gambar 2.5.1. Peta Tipologi Tapak 

Sumber: Data Pribadi 
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Kritera yang ada akan saling dihubungkan untuk diihat keterkaitannya, Pada 

tabel 4.2., keterkaitan antar kriteria akan mepermudah pengaplikasian kriteria pada 

proses desain. Selain keterkaitan, meringkas kriteria menjadi kriteria umum juga 

akan mempermudah proses desain.  

Dari tabel matriks hubungan antar kriteria, dapat disimpulkan bahwa 

kriteria umum bangunan yang harus di pertimbangkan adalah: 

a. Merespon short-term exposure dengan baik 

b. Memenuhi kebutuhan kesehatan manusia 

c. Mengakomodasi kebutuhan manusia 

d. Menghadirkan kontrol stimulasi yang baik 

Dapat dilihat pada gambar 4.1., setelah kriteria umum ditentukan, kemudian 

kriteria dikembangkan menjadi konsep yang akan diaplikasikan pada bangunan. 

Kriteria umum dibagi dikembangkan pada beberapa atribut bangunan berupa 

massa, struktur, material, ruang, skala, cahaya, dan sirkulasi.  

Tabel 4.2. Matriks kriteria dan Aspek alam 

 

Gambar 2.5.1. Peta Tipologi TapakGambtar 2.4.3. Demountable Model of Colossal’s Warehouse 

Sumber: How building learn 

 

Gambar 2.5.1. Peta Tipologi Tapak 

Sumber: Data Pribadi 

 

Gambar 2.5.1. Peta Tipologi TapakGambtar 2.4.3. Demountable Model of Colossal’s Warehouse 

Sumber: How building learn 

 

Gambar 2.5.1. Peta Tipologi TapakGambtar 2.4.3. Demountable Model of Colossal’s Warehouse 

Sumber: How building learn 
Sumber: Data Pribadi (2019) 

 

Gambar 2.5.1. Peta Tipologi TapakGambtar 2.4.3. Demountable Model of Colossal’s Warehouse 

Sumber: How building learn 

 

Gambar 2.5.1. Peta Tipologi Tapak 

Sumber: Data Pribadi 

 

Gambar 2.5.1. Peta Tipologi TapakGambtar 2.4.3. Demountable Model of Colossal’s Warehouse 

Sumber: How building learn 

 

Gambar 2.5.1. Peta Tipologi TapakGambtar 2.4.3. Demountable Model of Colossal’s Warehouse 

Sumber: How building learn 
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4.1.2. Parameter Berdasarkan Rob 

Dari berbagai jenis kondisi tapak yang didasarkan kepada siklus pasang 

surut, desain dalam perancangan arsitektur ini harus memiliki beberapa respon 

tertentu, yaitu penentuan zonasi, massing, utilitas, dan detail bangunan. Dapat 

dilihat pada gambar 4.2., terdapat 4 siklus rob. 

a. Siang Pasang Perbani  

Keadaan air berada pada kondisi surut dengan kondisi ombak yang relatif 

tenang. Angin juga relatif tenang dengan curah hujan antara 60mm-350mm 

tergantung keadaan musim yang ada. Keadaan ini sangat cocok untuk beraktivitas 

dengan maksimal.  

b. Siang Pasang Purnama 

 Keadaan laut pasang dengan ketinggian yang tidak terlalu tinggi. 

Ketinggian air berkisar antara 0.5-1m, dan tidak dapat diprediksi secara akurat. 

Gambar 4.1. Kriteria 

Sumber: Data Pribadi (2019) 

 

Gambar 2.5.1. Peta Tipologi TapakGambtar 2.4.3. Demountable Model of Colossal’s Warehouse 

Sumber: How building learn 

 

Gambar 2.5.1. Peta Tipologi Tapak 

Sumber: Data Pribadi 

 

Gambar 2.5.1. Peta Tipologi TapakGambtar 2.4.3. Demountable Model of Colossal’s Warehouse 

Sumber: How building learn 

 

Gambar 2.5.1. Peta Tipologi TapakGambtar 2.4.3. Demountable Model of Colossal’s Warehouse 

Sumber: How building learn 
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Keadaan ombak relatif tenang dengan angin yang sedang. Pada keadaan ini, tapak 

masih dalam kondisi aman untuk beraktifitas.   

 

c. Malam Pasang Purnama 

Keadaan laut berada pada kondisi surut dengan kondisi ombak yang 

berubah-ubah sesuai dengan kondisi angin yang ada. Pada kondisi ini tapak relatif 

aman untuk beraktivitas. 

 

d. Malam Pasang Maksimum 

Air laut berada pada kondisi pasang dengan ketinggian yang sulit untuk 

diprediksi. Tinggi dan kecepatan ombak relatif tinggi, namun sulit untuk di 

prediksi. Pada keadaan ini tapak tidak aman untuk digunakan beraktifitas. 

Pembatasan dan pengaturan aktivitas harus dilakukan pada kondisi ini. 

  

Gambar 4.2. Siklus Rob 

Sumber: Data Pribadi (2020) 

 

Gambar 2.5.1. Peta Tipologi TapakGambtar 2.4.3. Demountable Model of Colossal’s 

Warehouse 

Sumber: How building learn 
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4.1.3. Grid 

Untuk mempermudah proses rancang, dan mendukung metode yang ada, 

desain menggunakan grid sebagai patokan dalam menentukan respon alam pada 

tapak yang ada. 

Dapat dilihat pada ilustrasi gambar 4.3., grid menggunakan ruang personal 

manusia sebagai patokan yang mendasari ukurannya, yaitu 2,5m untuk penentuan 

respon yang lebih mendetail. Pada skala tapak, grid menggunakan ukuran 5m, atau 

sebanding dengan ruang yang dibutuhkan untuk 4 orang dapat beraktivitas dalam 

ruang personalnya masing-masing.  

Gambar 4.3. Grid 

Sumber: Data Pribadi (2020) 

 

Gambar 2.5.1. Peta Tipologi TapakGambtar 2.4.3. Demountable Model of Colossal’s Warehouse 

Sumber: How building learn 

 

Gambar 2.5.1. Peta Tipologi Tapak 

Sumber: Data Pribadi 

 

Gambar 2.5.1. Peta Tipologi TapakGambtar 2.4.3. Demountable Model of Colossal’s Warehouse 

Sumber: How building learn 

 

Gambar 2.5.1. Peta Tipologi TapakGambtar 2.4.3. Demountable Model of Colossal’s Warehouse 

Sumber: How building learn 
Gambar 4.4. Grid pada Tapak 

Sumber: Data Pribadi (2020) 

 

Gambar 2.5.1. Peta Tipologi TapakGambtar 2.4.3. Demountable Model of Colossal’s Warehouse 

Sumber: How building learn 
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4.1.4. Analisa Parameter Utama 

a. Angin 

Dapat dilihat pada gambar 4.5., keadaan angin pada tapak dapat dibedakan 

menjadi 2, yaitu angin laut dan angin darat. Angin laut terjadi di siang hari dengan 

angin mengarah ke selatan. Anfin darat terjadi di malam hari mengarah ke utara, 

dengan kecepatan angin yang relative lebih tinggi.  

b. Ombak 

Dapat dilihat pada gambar 4.6, keadaan ombak pada tapak tergantung pada 

2 kondisi angin yang ada pada tapak. Keadaan ini membuat ombak pada tapak dapat 

berubah-ubah, dan dapat dibagi pada 2 kondisi.  Ombak di siang hari mengarah ke 

tapak dari laut dengan kecepatan yang lebih tinggi disbanding ombak di malam hari. 

 

 

Gambar 4.5. Analisa Angin 

Sumber: Data Pribadi (2020) 

 

Gambar 2.5.1. Peta Tipologi TapakGambtar 2.4.3. Demountable Model of Colossal’s Warehouse 

Sumber: How building learn 

 

Gambar 2.5.1. Peta Tipologi Tapak 

Sumber: Data Pribadi 

 

Gambar 2.5.1. Peta Tipologi TapakGambtar 2.4.3. Demountable Model of Colossal’s Warehouse 

Sumber: How building learn 

 

Gambar 2.5.1. Peta Tipologi TapakGambtar 2.4.3. Demountable Model of Colossal’s Warehouse 

Sumber: How building learn Gambar 4.6. Analisa Ombak 

Sumber: Data Pribadi (2020) 

 

Gambar 2.5.1. Peta Tipologi TapakGambtar 2.4.3. Demountable Model of Colossal’s Warehouse 

Sumber: How building learn 

 

Gambar 2.5.1. Peta Tipologi Tapak 

Sumber: Data Pribadi 
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c. Bising dan Pemandangan 

Dapat dilihat pada gambar 4.7., bising berasal dari bafian timur tapak 

dengan intensitas bising yang tinggi. Bangunan harus memiliki sound barrier untuk 

mendukung aktivitas pada tapak menjadi nyaman. View pada tapak berupa view 

laut, dan beberapa bangunan tenggelam, Oleh karena itu, View laut harus selalu 

diutamakan, dan view bangunan tenggelam dihindari. 

 4.1.5. Respon Tapak 

Pada Gambar 4.8., dijelaskan bahwa untuk mempermudah bentuk respon, 

pada tapak, Site dibagi menjadi 3 bagian, yaitu privat, public, dan servis. Tiap 

bagian memiliki bentuk responnya masing masing terhadap zoning, barrier, dan 

fasad 

 

Gambar 4.8. Pembagian Grid Tapak 

Sumber: Data Pribadi (2020) 

 

Gambar 2.5.1. Peta Tipologi TapakGambtar 2.4.3. Demountable Model of Colossal’s Warehouse 

Sumber: How building learn 

 

Gambar 4.7. Analisa View dan Bising 

Sumber: Data Pribadi (2020) 

 

Gambar 2.5.1. Peta Tipologi TapakGambtar 2.4.3. Demountable Model of Colossal’s Warehouse 

Sumber: How building learn 

 

Gambar 2.5.1. Peta Tipologi Tapak 

Sumber: Data Pribadi 

 

Gambar 2.5.1. Peta Tipologi TapakGambtar 2.4.3. Demountable Model of Colossal’s Warehouse 

Sumber: How building learn 

 

Gambar 2.5.1. Peta Tipologi TapakGambtar 2.4.3. Demountable Model of Colossal’s Warehouse 

Sumber: How building learn 
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a. Zona Servis  

Dilihat dari gambar 4.9, zona servis dibagi menjadi 4 area, yaitu area servis, 

area pengelola, area hangar, dan sirkulasi. Berdasarkan kondisi site yang ada, 

respon dengan pemberian view dan sound barrier diberikan pada tapak. Untuk 

memperkuat sound barrier, penempatan green area membantu peredaman suara.  

b. Zona Publik 

Dilihat dari gambar 4.10., zona publik dibagi menjadi 4 area, yaitu area 

publik, area lobby, area ibadah, dan sirkulasi. Berdasarkan kondisi site yang ada, 

respon dengan pemberian wave barrier diberikan pada tapak. Green area diletakan 

di area sirkulasi manusia untuk meredam efek alam pada tapak. Fasad mengarah 

pada view laut menghindari view yang kurang baik. 

Gambar 4.9. Respon Zona Servis 

Sumber: Data Pribadi (2020) 

 

Gambar 2.5.1. Peta Tipologi TapakGambtar 2.4.3. Demountable Model of Colossal’s Warehouse 

Sumber: How building learn 

 

Gambar 2.5.1. Peta Tipologi Tapak 

Sumber: Data Pribadi 

 

Gambar 2.5.1. Peta Tipologi TapakGambtar 2.4.3. Demountable Model of Colossal’s Warehouse 

Sumber: How building learn 

 

Gambar 2.5.1. Peta Tipologi TapakGambtar 2.4.3. Demountable Model of Colossal’s Warehouse 

Sumber: How building learn 
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c. Zona Privat  

Dilihat dari gambar 4.11., zona publik dibagi menjadi 2 area, yaitu area 

hunian, dan sirkulasi. Berdasarkan kondisi site yang ada, respon dengan pemberian 

wave barrier diberikan pada tapak. Green area diletakan di area sirkulasi manusia 

untuk meredam efek alam pada tapak. View maksimal diberikan pada hunian. 

 

Gambar 4.10. Respon Zona Publik 

Sumber: Data Pribadi (2020) 

 

Gambar 2.5.1. Peta Tipologi TapakGambtar 2.4.3. Demountable Model of Colossal’s Warehouse 

Sumber: How building learn 

 

Gambar 2.5.1. Peta Tipologi Tapak 

Sumber: Data Pribadi 

 

Gambar 2.5.1. Peta Tipologi TapakGambtar 2.4.3. Demountable Model of Colossal’s Warehouse 

Sumber: How building learn 

 

Gambar 2.5.1. Peta Tipologi TapakGambtar 2.4.3. Demountable Model of Colossal’s Warehouse 

Sumber: How building learn 

Gambar 4.11. Respon Zona Privat 

Sumber: Data Pribadi (2020) 

 

Gambar 2.5.1. Peta Tipologi TapakGambtar 2.4.3. Demountable Model of Colossal’s Warehouse 

Sumber: How building learn 

 

Gambar 2.5.1. Peta Tipologi Tapak 

Sumber: Data Pribadi 

 

Gambar 2.5.1. Peta Tipologi TapakGambtar 2.4.3. Demountable Model of Colossal’s Warehouse 
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4.1.6. Zoning Tapak 

Pada gambar4.12., peletakan massa dilakukan menggunakan bubble 

diagram sesuai dengan respon tapak yang ada. Sirkulasi berada di tengah tapak 

dengan bentuk garis lurus yang efektif menggabungkan tiap zona. Penempatan zona 

dari privat ke publik ditempatkan berdasarkan kondisi site yang ada. 

Gambar 4.12. Zonasi Tapak 

Sumber: Data Pribadi (2020) 

 

Gambar 2.5.1. Peta Tipologi TapakGambtar 2.4.3. Demountable Model of Colossal’s Warehouse 

Sumber: How building learn 
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4.1.7. Massing 

 Dapat dilihat pada gambar 4.13., bangunan dibagi menjadi 7 zona untuk 

membantu proses perancangan dalam menanggapi parameter utama tapak. 

Peletakan beberapa massa digunakan sebagai barrier tambahan untuk melindungi 

zona publik dan privat. Beberapa antaranya adalah massa 1, 2, dan 3 yang 

digunakan sebagai view barrier, dan massa 1 dan 4 ditempatkan untuk membantu 

sound barrier. 

Gambar 4.13. Massing 

Sumber: Data Pribadi (2020) 

 

Gambar 2.5.1. Peta Tipologi TapakGambtar 2.4.3. Demountable Model of Colossal’s Warehouse 

Sumber: How building learn 
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4.1.8. Stressor tiap massa 

Pada tahap ini, parameter tapak diaplikasikan pada tiap massa menggunakan 

grid 2.5x2.5m dengan lebih mendetail untuk menghasilkan respon yang lebih baik. 

Berdasarkan letak pada site, gird akan memvisualisasikan stressor yang ada pada 

tapak. Setelah stressor ditentukan, bangunan akan merespon dalam bentuk form 

finding. 

Gambar 4.14. adalah visualisasi aspek alam pada tapak pada massa 1,2,3, 

dan 4. Aspek alam yang divisualisasikan merupakan bising, angin laut, angin darat, 

ombak siang, dan ombak laut. Hasil dari pemvisualisasian aspek alam akan 

digunakan pada tahap eksplorasi massa bangunan. 

Gambar 4.15. adalah visualisasi aspek alam pada tapak pada massa 5,6, dan 

7. Aspek alam yang divisualisasikan merupakan bising, angin laut, angin darat, 

ombak siang, dan ombak laut. Sama pada visualisasi aspek alam pada massa 1,2,3, 

dan 4, hasil dari pemvisualisasian aspek alam akan digunakan pada tahap eksplorasi 

massa bangunan 

Gambar 4.14. Visualisasi Aspek Alam 

Sumber: Data Pribadi (2020) 

 

Gambar 2.5.1. Peta Tipologi TapakGambtar 2.4.3. Demountable Model of Colossal’s Warehouse 

Sumber: How building learn 

 

Gambar 2.5.1. Peta Tipologi Tapak 

Sumber: Data Pribadi 

 

Gambar 2.5.1. Peta Tipologi TapakGambtar 2.4.3. Demountable Model of Colossal’s Warehouse 

Sumber: How building learn 
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4.1.9. Eksplorasi Massa 

Eksplorasi massa dilakukan pada tiap massa berkaitan dengan kondisi tapak 

yang ada. Parameter yang digunakan adalah parameter utama. Hal ini dilakukan 

untuk mencapai bentuk massa yang lebih detail dalam menanggapi pengaruh alam 

yang ada. Eksplorasi massa mencakupi massa pengelola, massa servis, massa 

ibadah, massa public, dan massa hunian.  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.15. Visualisasi Aspek Alam 

Sumber: Data Pribadi (2020) 

 

Gambar 2.5.1. Peta Tipologi TapakGambtar 2.4.3. Demountable Model of Colossal’s Warehouse 

Sumber: How building learn 

 

Gambar 2.5.1. Peta Tipologi Tapak 

Sumber: Data Pribadi 

 

Gambar 2.5.1. Peta Tipologi TapakGambtar 2.4.3. Demountable Model of Colossal’s Warehouse 

Sumber: How building learn 

 

Gambar 2.5.1. Peta Tipologi TapakGambtar 2.4.3. Demountable Model of Colossal’s Warehouse 

Sumber: How building learn 
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a. Massa pengelola 

Pada gambar 4.16, dijelaskan bahwa eksplorasi massa dilakukan pada tiap 

massa berkaitan dengan kondisi tapak yang ada. Parameter yang digunakan adalah 

parameter utama. Hal ini dilakukan untuk mencapai bentuk massa yang lebih detail 

dalam menanggapi pengaruh alam yang ada. 

- Matahari 

Matahari sangat menyengat dan akan dianggap sebagai konstrain pada 

bangunan. Untuk itu massa pengelola menggunakan insulasi pada bagian atap. 

Selain itu, matahari yang menyengat dapat dimanfaatkan sebagai sumber energi 

energi. 

- View  

View tidak terlalu dibutuhkan pada massa pengelola, maka dari itu view 

perumahan tenggelam tidak dihalangi. View laut tetap diutamakan. 

- Ombak 

Ombak yang datang pada bangunan akan berdasarkan waktu siang dan 

malam hari. Ombak tidak terlalu berpengaruh pada massa pengelola, namun sangat 

berpengaruh pada bagian lobby. Bentuk lobby disesuaikan dengan arah ombak. 

- Angin 

Angin pada tapak tidak terhalang apapun, dan relatif kencang. Arah angin 

akan ditentukan oleh waktu siang dan malam hari. Angin akan dimanfaatkan 

sebagai pendinginan pasif pada bangunan. 
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Gambar 4.16. Eksplorasi Massa 1 dan 2 

Sumber: Data Pribadi (2020) 

 

Gambar 2.5.1. Peta Tipologi TapakGambtar 2.4.3. Demountable Model of Colossal’s Warehouse 

Sumber: How building learn 
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b. Massa Ibadah 

Pada Gambar 4.17, dijelaskan bahwa eksplorasi massa dilakukan pada tiap 

massa berkaitan dengan kondisi tapak yang ada. Parameter yang digunakan adalah 

parameter utama. Hal ini dilakukan untuk mencapai bentuk massa yang lebih detail 

dalam menanggapi pengaruh alam yang ada. 

- Matahari 

Matahari sangat menyengat dan dianggap sebagai konstrain pada bangunan. 

Untuk itu massa pengelola dibentuk dengan atap yang tinggi dengan bagian atap 

berbahan tegola. Pendinginan juga akan dihalangi oleh area desalinasi pada atap. 

Selain itu, matahari yang menyengat dapat dimanfaatkan sebagai sumber energi 

energi listrik. 

- View  

View perumahan tenggelam akan dianggap sebagai konstrain. Maka dari itu 

bagian belakang bangunan akan dihalangi. Untuk membuat kesan terbuka, view 

yang mengarah masa publik dimaksimalkan. Mengutamakan view laut. View 

perumahan tenggelam dihindari. 

- Ombak 

Ombak yang datang pada bangunan akan berdasarkan waktu siang dan 

malam hari. Ombak akan berpengaruh pada kestabilan bangunan, maka dari itu 

bentuk area publik massa ibadah mengikuti arah ombak. 

- Angin 

Angin cukup kencang, dan bangunan membutuhkan pendinginan pasif. 

Maka dari itu, angin dimanfaatkan sebagai pendinginan pasif bangunan. 
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Gambar 4.17. Eksplorasi Massa 3 

Sumber: Data Pribadi (2020) 

 

Gambar 2.5.1. Peta Tipologi TapakGambtar 2.4.3. Demountable Model of Colossal’s Warehouse 

Sumber: How building learn 
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c. Area Servis 

Pada gambar 4.18., dijelaskan bahwa Eksplorasi massa dilakukan pada tiap 

massa berkaitan dengan kondisi tapak yang ada. Parameter yang digunakan adalah 

parameter utama. Hal ini dilakukan untuk mencapai bentuk massa yang lebih detail 

dalam menanggapi pengaruh alam yang ada. 

- Matahari 

Matahari sangat menyengat dan akan dianggap sebagai konstrain pada 

bangunan. Untuk itu massa pengelola menggunakan taman dan vegetasi sebagai 

insulasi panas. Selain itu, pemanfaatan area desalinasi juga digunakan sebagai 

peredam panas. 

-View 

View sangat penting pada bagian area servis, maka dari itu bangunan 

mengutamakan 4 arah view. View yang paling diutamakan adalah view ke arah 

parkir kapal, dan ke arah laut. 

- Ombak 

Ombak yang datang pada bangunan akan berdasarkan waktu siang dan 

malam hari. Ombak akan berpengaruh pada kestabilan bangunan, maka dari itu 

bentuk massa servis mengikuti arah ombak, dan diarahkan pada bagian bawah 

massa pengelola. 

- Angin  

Angin cukup kencang, dan bangunan membutuhkan pendinginan pasif. 

Maka dari itu, angin dimanfaatkan sebagai pendinginan pasif bangunan. 
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Gambar 4.18. Eksplorasi Massa 4 

Sumber: Data Pribadi (2020) 

 

Gambar 2.5.1. Peta Tipologi TapakGambtar 2.4.3. Demountable Model of Colossal’s Warehouse 

Sumber: How building learn 

 



xxii 

 

d. Area Hangar 

Pada gambar 4.19., dijelaskan bahwa Eksplorasi massa dilakukan pada tiap 

massa berkaitan dengan kondisi tapak yang ada. Parameter yang digunakan adalah 

parameter utama. Hal ini dilakukan untuk mencapai bentuk massa yang lebih detail 

dalam menanggapi pengaruh alam yang ada. 

- Matahari  

Matahari sangat menyengat dan akan dianggap sebagai konstrain pada 

massa ini. Untuk itu massa parkir kapal menggunakan vegetasi sebagai insulasi 

panas.  

- View  

View sangat penting pada bagian area servis, maka dari itu bangunan 

mengutamakan ke arah laut untuk keamanan.  

- Ombak 

Ombak yang datang pada bangunan akan berdasarkan waktu siang dan 

malam hari. Ombak akan berpengaruh pada kestabilan massa, maka dari itu bentuk 

massa parkir kapal dibentuk mengikuti ombak. 

- Angin 

Angin cukup kencang, dan bangunan membutuhkan pendinginan pasif. 

Maka dari itu, angin dimanfaatkan sebagai pendinginan pasif bangunan. 
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Gambar 4.19. Eksplorasi Massa 5 

Sumber: Data Pribadi (2020) 

 

Gambar 2.5.1. Peta Tipologi TapakGambtar 2.4.3. Demountable Model of Colossal’s Warehouse 

Sumber: How building learn 
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e. Area Publik 

 Pada gambar 4.20., dijelaskan bahwa Eksplorasi massa dilakukan pada tiap 

massa berkaitan dengan kondisi tapak yang ada. Parameter yang digunakan adalah 

parameter utama. Hal ini dilakukan untuk mencapai bentuk massa yang lebih detail 

dalam menanggapi pengaruh alam yang ada. 

- Matahari 

Matahari sangat menyengat dan akan dianggap sebagai konstrain pada 

massa ini. Untuk itu massa publik menggunakan teduhan untuk meredam panas 

pada tapak. Teduhan yang digunakan pada massa fungsi juga akan berfungsi 

sebagai area pandang yang menegaskan view. 

- View  

View sangat penting pada bagian area publik. Mengutamakan view laut. 

View perumahan tenggelam dihalangi. 

- Ombak 

Ombak yang datang pada bangunan akan berdasarkan waktu siang dan 

malam hari. Ombak akan berpengaruh pada kestabilan massa, maka dari itu bentuk 

area publik kapal dibentuk mengikuti ombak. 

- Angin 

Angin cukup kencang, dan bangunan membutuhkan pendinginan pasif. 

Maka dari itu, angin dimanfaatkan sebagai pendinginan pasif bangunan. 
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Gambar 4.20. Eksplorasi Massa 6 

Sumber: Data Pribadi (2020) 

 

Gambar 2.5.1. Peta Tipologi TapakGambtar 2.4.3. Demountable Model of Colossal’s Warehouse 

Sumber: How building learn 

 



xxvi 

 

f. Area Hunian 

Pada gambar4.21, dijelaskan bahwa Eksplorasi massa dilakukan pada tiap 

massa berkaitan dengan kondisi tapak yang ada. Parameter yang digunakan adalah 

parameter utama. Hal ini dilakukan untuk mencapai bentuk massa yang lebih detail 

dalam menanggapi pengaruh alam yang ada. 

- Matahari 

Matahari sangat menyengat dan akan dianggap sebagai konstrain pada 

bangunan. Untuk itu massa pengelola menggunakan insulasi pada bagian atap. 

Selain itu, matahari yang menyengat dapat dimanfaatkan sebagai sumber energi 

energi. 

- View  

 Tiap massa hunian harus memiliki area pandang yang tidak terhalangi, maka 

dari itu pemandangan pada segala arah diutamakan. 

- Ombak 

Ombak yang datang pada bangunan akan berdasarkan waktu siang dan 

malam hari. Ombak akan berpengaruh pada kestabilan massa, maka dari itu bentuk 

hunian dibentuk mengikuti ombak. 

- Angin 

Angin cukup kencang, dan bangunan membutuhkan pendinginan pasif. 

Maka dari itu, angin dimanfaatkan sebagai pendinginan pasif bangunan. Angin juga 

dimaafkan 
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Gambar 4.21. Eksplorasi Massa 7 

Sumber: Data Pribadi (2020) 

 

Gambar 2.5.1. Peta Tipologi TapakGambtar 2.4.3. Demountable Model of Colossal’s Warehouse 

Sumber: How building learn 
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Pada gambar 4.22, tiap massa akan digabung menjadi satu kesatuan tapak 

berdasarkan kondisi site dan parameter yg sudah ditentukan. Massa yang tersusun 

digabungkan melalui sirkulasi pada bagian tengah tapak yang lurus dan efektif. 

4.2. Eksplorasi Teknis 

 Aspek teknis yang dapat menunjang fungsi bangunan. Karena tapak berada 

pada site laut, maka teknis tidak boleh terlalu bergantung pada sumber PLN dan 

PDAM. 

4.2.1.  Struktur 

Karena bangunan dilokasikan di laut, maka sifat korosif dan ombak air laut 

harus dipertimbangkan dalam penentuan struktur bangunan. Dalam perancangan ini 

bangunan akan menggunakan sistem apung pada beberapa massa bangunan. Hal ini 

ditentukan melalui kebutuhan ruang akan perubahan tapak berdasarkan rob. Untuk 

Gambar 4.22. Isometri Massa 

Sumber: Data Pribadi (2020) 

 

Gambar 2.5.1. Peta Tipologi TapakGambtar 2.4.3. Demountable Model of Colossal’s Warehouse 

Sumber: How building learn 

 

Gambar 2.5.1. Peta Tipologi Tapak 

Sumber: Data Pribadi 

 

Gambar 2.5.1. Peta Tipologi TapakGambtar 2.4.3. Demountable Model of Colossal’s Warehouse 

Sumber: How building learn 

 

Gambar 2.5.1. Peta Tipologi TapakGambtar 2.4.3. Demountable Model of Colossal’s Warehouse 

Sumber: How building learn 
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mengakomodasi hal ini, bangunan menggunakan mooring yang divisualisasikan 

pada gambar 4.23. 

Karena bangunan dilokasikan pada satu tempat yang sama, dan tidak 

berpindah-pindah, maka bangunan akan menggunakan metode mooring sebagai 

jangkar yang menahan bangunan untuk bergeser. Hal ini dapat dilakukan karena 

ketinggian air terhadap permukaan tanah di dasar laut masih relatif dangkal. 

 

4.2.2.  Air 

Pada site yang tenggelam, kebutuhan air akan sulit didapat karena akses 

yang jauh dari kota, maka dari itu bangunan harus memiliki sistem penyediaan air 

bersih yang lepas dari campur tangan pipa PDAM. Hal ini menjadi tantangan 

tersendiri bagi bangunan yang tidak bisa dihindari.  

 Sumber air menggunakan air hujan, dan memanfaatkan desalinasi air laut 

menggunakan metode reverse osmosis. Untuk merespon ketinggian tapak yang 

berubah-ubah, saluran air menggunakan material pipa yang fleksibel. Saluran air 

terintegrasi pada tapak bangunan, yaitu pada bagian dalam deck. Hal ini membuat 

saluran air selalu terapung dan berada di atas permukaan laut. Visualisasi dapat 

dilihat pada gambar 4.24. 

 

Gambar 4.23. Mooring 

Sumber: Data Pribadi (2020) 

 

Gambar 4.3.7. Pneumatic Caissons Structure Detail 

Sumber: Realising a Floating City 
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4.2.3. Listrik 

 Untuk mengakomodasi bangunan yang berubah berdasarkan ROB, sistem 

pemasangan instalasi listrik menggunakan roll kabel, sehingga Panjang kabel dapat 

mengukitu perubahan ketinnggian tapak. Energi yang digunakan pada tapak 

menggunakan energi terbarukan berupa pembangkit listrik tenaga surya dan dan 

energi pasang surut. Solar panel menggunakan sistem SEG yang efektif walaupun 

terkena bayangan. Visualisasi dapat dilihat pada gambar 4.25.  

Gambar 4.25. Media Teknis Listrik 

Sumber: Data Pribadi (2020) 

 

Gambar 4.3.8. Penangkap Air Hujan 

Sumber: Data Pribadi 

Gambar 4.24. Media Teknis Air 

Sumber: Data Pribadi (2020) 

 

Gambar 4.3.8. Penangkap Air Hujan 

Sumber: Data Pribadi 
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BAB V 

DESAIN 

 

5.1. Eksplorasi Formal  

Setelah penentuan bentuk, tiap massa diberi material dan didetailkan 

berdasarkan kebutuhan tiap massa. 

5.1.1. Tampak 

Gambar 5.1. adalah visualisasi area hunian dan aktivitasnya. Pada area 

hunian, metode biofilik dengan menghadirkan konsep green coridor diaplikasikan, 

dengan tatanan massa yang menghalangi matahari untuk meredam panas.  

Gambar 5.1. Area Hunian 

Sumber: Data Pribadi (2020) 

 

Gambar 4.3.8. Penangkap Air Hujan 

Sumber: Data Pribadi 

Gambar 5.2. Area Publiks 

Sumber: Data Pribadi (2020) 

 

Gambar 4.3.8. Penangkap Air Hujan 

Sumber: Data Pribadi 
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Gambar 5.2. adalah visualisasi area publik utama. Pada area ini dapat dilihat 

bahwa fokusan utama adalah pada view. View pada area ini mengarah pada laut dan 

area publik itu sendiri, sedangkan view yang kurang baik dihalangi massa lain. Area 

ini juga dijadikan sebagai area lanskap dan rekreasi. 

Gambar 5.3. adalah Visualisasi area public pada massa ibadah. Pada area 

ini transisi antara ruang public dan privat terjadi. Untuk memenuhi kriteria desain 

batas semu antara ruang privat dan publik, Area ini dibuat seolah-olah tidak ada 

perpisahan antara ruang public dan privat. Sebagai gantinya, ruang tersebut 

dipisahkan oleh taman. 

 

Gambar 5.3. Area Publik 

Sumber: Data Pribadi (2020) 

 

Gambar 4.3.8. Penangkap Air Hujan 

Sumber: Data Pribadi 

Gambar 5.4. Area Lobby 

Sumber: Data Pribadi (2020) 

 

Gambar 4.3.8. Penangkap Air Hujan 

Sumber: Data Pribadi 
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Gambar 5.4 merupakan visualisasi area lobby pada massa pengelola. Pada 

area ini, view diutamakan pada area public site. Area lobby memenuhi kriteria 

integrasi antara ruang luar dan dalam. Hal ini dilakukan untuk mengurangi 

pendinginan pasif dan menghemat energi. 

Gambar 5.5. adalah visualisasi utama sirkulasi bangunan. Seperti pada 

massa bangunan lain,view sangat diutamakan pada area ini. Untuk itu, konsep 

green corridor Kembali di implementasikan disini. Selain itu, Teduhan yang cukup 

juga dibutuhkan sebagai media kenyamanan berjalan kaki pengunjung. 

Gambar 5.5. Area Sirkulasi 

Sumber: Data Pribadi (2020) 

 

Gambar 4.3.8. Penangkap Air Hujan 

Sumber: Data Pribadi 

Gambar 5.6. Massa Ibadah 

Sumber: Data Pribadi (2020) 

 

Gambar 4.3.8. Penangkap Air Hujan 

Sumber: Data Pribadi 
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Gambar 5.6. adalah visualisasi massa ibadah di siang hari. Transparasi dari 

arah area public membuat massa ini terlihat terbuka dan luas. Selain itu, bangunan 

memenuhi kriteria penerangan yang minim. Hal ini dapat dilihat dari jendela yang 

berada pada setiap sisi dan berada di atsas.  

Gambar 5.7 adalah visualisasi kegiatan manusia pada area servis. Area 

Servis berguna juga sebagai view barrier pada tapak yang ada. Pada massa ini 

beberapa kriteria desain di implementasikan, yang salah satunya adalah perbedaan 

elevasi untuk pemisah antar massa. 

Gambar 5.7. Area Servis 

Sumber: Data Pribadi (2020) 

 

Gambar 4.3.8. Penangkap Air Hujan 

Sumber: Data Pribadi 

Gambar 5.8. Area Hangar 

Sumber: Data Pribadi (2020) 

 

Gambar 4.3.8. Penangkap Air Hujan 

Sumber: Data Pribadi 
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5.1.2. Respon rob 

a. Massa Publik 

Berdasarkan dengan metode scenario-buffered architecture. Bangunan 

akan menanggapi scenario tapak yang ada. Pada perancangan ini, scenario dibagi 

menjadi 4 yaitu kondisi netral, kondisi pasang perbani, kondisi pasang purnama, 

dan kondisi asang maksimum. Dapat dilihat pada gambar 5.9., bangunan akan 

merespon scenario tersebut untuk memberikan setting stimulasi pada bangunan 

yang berkaitan dengan skala.  

Ketika keadaan air rendah skala pada ruangan akan membuat 

manusia terasa nyaman, dengan jarak pandang yang lebih luas, dan 

cenderung melihat lebih jauh. Ketika kondisi air ekstrim, skala pada 

Gambar 5.9. Respon Rob 

Sumber: Data Pribadi (2020) 

 

Gambar 4.3.8. Penangkap Air Hujan 

Sumber: Data Pribadi 
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ruangan yang atapnya semakin rendah akan membuat manusia terasa intim, 

dengan pandangan yang lebih sempit dan cenderung lebih berhati-hati. 

Gambar 5.10. adalah visualisasi perbandingan massa publik dengan 

skala pada kondisi netral, dan kondisi pasang maksimum. Ruangan masih 

dapat berfungsi dengan baik dan tidak menghalangi kegiatan. Hal ini 

mewujudkan teori biofilia, yang memaparkan stimulasi alam secara 

langsung pada bangunan untuk mempermudah adaptasi manusia terhadap 

siklus rob. 

  

Gambar 5.10. Respon Rob 

Sumber: Data Pribadi (2020) 

 

Gambar 4.3.8. Penangkap Air Hujan 

Sumber: Data Pribadi 
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c. Rob pada Massa Hunian 

Gambar 5.11. adalah visualisasi pengaruh siklus rob pada hunian. Tiap 

kondisi tapak memiliki pengaruhnya tersendiri pada setting perilaku pemilik rumah, 

dan ketersediaan ruangan yang dapat digunakan. Pada kondisi netral bangunan 

berfungsi secara normal dengan ketersediaan ruang yang menyeluruh. Tiap 

ketinggian air meninggi, bagian atap lantai 2 hunian akan semakin merendah. 

Merendahnya atap lantai 2 akan membatasi pergerakan manusia ketika cuaca 

memburuk menjadi ekstrim. 

Selain itu, untuk memenuhi kontrol stimulasi berdasarkan teori biofilia, 

lantai 3 di desain untuk memiliki struktur fix. Lantai 3 memberikan ruang stabil 

yang sangat terhindar dari aspek alam berupa ombak, air laut, matahari, dan angin. 

 

   

Gambar 5.11. Respon Rob 

Sumber: Data Pribadi (2020) 

 

Gambar 4.3.8. Penangkap Air Hujan 

Sumber: Data Pribadi 
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5.1.3. Site 

a. Denah Struktur Site 

Berdasarkan metode penunjang shearing layer of change, penentuan respon 

bangunan dibantu dengan menggunakan denah peletakan tapak pada gambar 5.12. 

Hal ini didasari dari kenyataan bahwa struktur merupakan bagian bangunan yang 

paling susah untuk berubah, maka dari itu penentuan peletakan struktur tiap massa 

didasari dari pengaruh aspek alam pada bangunan dan kebutuhan perubahan tiap 

massa. 

Struktur bangunan dibagi menjadi 3 tipe, yaitu struktur apung, dengan 

kapabilitas perubahan yang paling tinggi, dan struktur fixed dan fixed raised dengan 

kapabilitas perubahan yang rendah. Penempatan struktur apung digunakan pada 

massa yang membutuhkan kapabilitas respon yang tinggi, sedangkan penempatan 

struktur fixed digunakan pada struktur yang membutuhkan stabilitas massa yang 

tinggi.  

Gambar 5.12. Penempatan Struktur 

Sumber: Data Pribadi (2020) 

 

Gambar 4.3.8. Penangkap Air Hujan 

Sumber: Data Pribadi 
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b. Tampak Site 

 

c. Siteplan 

Dapat dilihat dari gambar 5.14., sirkulasi kendaraan di sekitar site 

menggunakan media kapal, dengan jalur yang memutari bangunan. 

Gambar 5.14. Siteplan 

Sumber: Data Pribadi (2020) 

 

Gambar 4.3.8. Penangkap Air Hujan 

Sumber: Data Pribadi 

Gambar 5.13. Tampak Depan Site 

Sumber: Data Pribadi (2020) 

 

Gambar 4.3.8. Penangkap Air Hujan 

Sumber: Data Pribadi 
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d. Potongan 

Gambar 5.15. Potongan Site 

Sumber: Data Pribadi (2020) 

 

Gambar 4.3.8. Penangkap Air Hujan 

Sumber: Data Pribadi 
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e. Denah Site 

Gambar 5.16. Layout 

Sumber: Data Pribadi, (2020) 

 

Gambar 4.3.8. Penangkap Air Hujan 

Sumber: Data Pribadi 
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5.1.4. Massa Pengelola 

Pada gambar 5.17, merupakan hasil eksplorasi massa menghasilkan bentuk 

yang sudah merespon keadaan alam tapak berdasarkan parameter yang ada. 

Penggunaan material dan detail sudah ditempatkan berdasarkan kebutuhan 

stimulasi yang ada. Berikut adalah ringkasan parameternya: 

- Matahari : Dianggap sebagai konstrain. Dimanfaatkan sebagai energi. 

- View  : Yang diutamakan view laut. View perumahan tenggelam terlihat. 

- Ombak : Harus ditankal berdasarkan arah ombak dan waktu. 

- Angin : Dimanfaatkan sebagai pendinginan pasif pada bangunan. 

 

a. Tampak Massa Pengelola 

Gambar 5.17. Tampak Depan Massa Pengelola 

Sumber: Data Pribadi (2020) 

 

Gambar 4.3.8. Penangkap Air Hujan 

Sumber: Data Pribadi 
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b. Potongan Massa Pengelola 

Gambar 5.18. Potongan Massa Pengelola 

Sumber: Data Pribadi (2020) 

 

Gambar 4.3.8. Penangkap Air Hujan 

Sumber: Data Pribadi 
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c. Denah Massa Pengelola 

Gambar 5.18. Denah Pengelola 

Sumber: Data Pribadi (2020) 

 

Gambar 4.3.8. Penangkap Air Hujan 

Sumber: Data Pribadi 
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5.1.5. Massa Ibadah 

Pada gambar 5.19 merupakan hasil eksplorasi massa menghasilkan bentuk 

yang sudah merespon keadaan alam tapak berdasarkan parameter yang ada. 

Penggunaan material dan detail sudah ditempatkan berdasarkan kebutuhan 

stimulasi yang ada. Berikut adalah ringkasan parameternya: 

- Matahari : Dianggap sebagai konstrain. Digunakan sebagai energi. 

- View  : Mengutamakan view laut. View perumahan tenggelam dihindari. 

- Ombak : Harus ditankal berdasarkan arah ombak dan waktu. 

- Angin : Dimanfaatkan sebagai pendinginan pasif bangunan. 

 

a. Tampak Massa Ibadah 

Gambar 5.19. Tampak Depan Massa Ibadah 

Sumber: Data Pribadi (2020) 

 

Gambar 4.3.8. Penangkap Air Hujan 

Sumber: Data Pribadi 
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b. Potongan Massa Ibadah 

Gambar 5.20. Potongan Depan Massa Ibadah 

Sumber: Data Pribadi (2020) 

 

Gambar 4.3.8. Penangkap Air Hujan 

Sumber: Data Pribadi 
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c. Denah Massa Ibadah 

Gambar 5.21. Denah Massa Ibadah 

Sumber: Data Pribadi (2020) 

 

Gambar 4.3.8. Penangkap Air Hujan 

Sumber: Data Pribadi 



xlviii 

 

5.1.6. Massa Servis 

Pada gambar 5.22 merupakan hasil eksplorasi massa dilakukan pada tiap 

massa berkaitan dengan kondisi tapak yang ada. Parameter yang digunakan adalah 

parameter utama. Hal ini dilakukan untuk mencapai bentuk massa yang lebih detail 

dalam menanggapi pengaruh alam yang ada. 

- Matahari : Dianggap sebagai konstrain pada massa bangunan. 

- View  : Hangar dan view laut diutamakan. 

- Ombak : Massa menangkal ombak untuk massa pengelola 

- Angin : Massa mengarahkan angin pada massa pengelola. 

 

a. Tampak Massa Servis 

Gambar 5.22. Tampak Depan Massa Servis 

Sumber: Data Pribadi (2020) 

 

Gambar 4.3.8. Penangkap Air Hujan 

Sumber: Data Pribadi 
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b. Potongan Massa Servis 

Gambar 5.23. Potongan Massa Servis 

Sumber: Data Pribadi (2020) 

 

Gambar 4.3.8. Penangkap Air Hujan 

Sumber: Data Pribadi 
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c. Denah Massa Servis 

Gambar 5.24. Potongan Massa Ibadah 

Sumber: Data Pribadi (2020) 

 

Gambar 4.3.8. Penangkap Air Hujan 

Sumber: Data Pribadi 
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5.1.7. Massa Hunian 

Pada gambar 5.25, merupakan hasil eksplorasi massa dilakukan pada tiap 

massa berkaitan dengan kondisi tapak yang ada. Parameter yang digunakan adalah 

parameter utama. Hal ini dilakukan untuk mencapai bentuk massa yang lebih detail 

dalam menanggapi pengaruh alam yang ada. 

- Matahari : Dianggap sebagai konstrain pada massa bangunan. 

- View  : Mengutamakan view laut. View perumahan tenggelam dihindari. 

- Ombak : Harus ditankal berdasarkan arah ombak dan waktu. 

- Angin : Dimanfaatkan sebagai pendinginan pasif pada bangunan 

 

a. Tampak Massa Hunian 

Gambar 5.25. Tampak Massa Hunian 

Sumber: Data Pribadi (2020) 

 

Gambar 4.3.8. Penangkap Air Hujan 

Sumber: Data Pribadi 
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b. Potongan Massa Hunian 

Gambar 5.26. Potongan Massa Hunian 

Sumber: Data Pribadi (2020) 

 

Gambar 4.3.8. Penangkap Air Hujan 

Sumber: Data Pribadi 



liii 

 

c. Denah Massa Hunian  

Gambar 5.27. Denah Massa Hunian 

Sumber: Data Pribadi (2020) 

 

Gambar 4.3.8. Penangkap Air Hujan 

Sumber: Data Pribadi 
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5.2.1.  Air 

 Pengaplikasian servis air pada bangunan telah menggunakan sistem yang 

menggunakan energi terbaharukan. Setiap massa memiliki sistem distribusi dan 

pengasil airnya masing-masing. 

a. Massa Hunian 

b. Tapak 

Gambar 5.29. Servis Air Site 

Sumber: Data Pribadi (2020) 

 

Gambar 4.3.8. Penangkap Air Hujan 

Sumber: Data Pribadi 

Gambar 5.28. Servis Air Hunian 

Sumber: Data Pribadi (2020) 

 

Gambar 4.3.8. Penangkap Air Hujan 

Sumber: Data Pribadi 
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c. Massa Servis 

 

d. Massa Ibadah 

Gambar 4.3.8. Penangkap Air Hujan 

Sumber: Data Pribadi, (2019) 

 

Gambar 4.3.8. Penangkap Air Hujan 

Sumber: Data Pribadi 

Gambar 5.30. Servis Air Zona Servis 

Sumber: Data Pribadi (2020) 

 

Gambar 4.3.8. Penangkap Air Hujan 

Sumber: Data Pribadi 

Gambar 5.31. Servis Air Massa Ibadah 

Sumber: Data Pribadi (2020) 

 

Gambar 4.3.8. Penangkap Air Hujan 

Sumber: Data Pribadi 
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e. Massa Pengelola 

5.2.2. Listrik 

Pengaplikasian servis listrik pada bangunan telah menggunakan sistem yang 

menggunakan energi terbaharukan. Setiap massa memiliki sistem distribusi dan 

pengasil listriknya masing-masing. 

a. Massa Hunian 

Gambar 5.32. Servis Air Massa Pengelola 

Sumber: Data Pribadi (2020) 

 

Gambar 4.3.8. Penangkap Air Hujan 

Sumber: Data Pribadi 

Gambar 5.33. Servis Listrik Hunian 

Sumber: Data Pribadi (2020) 

 

Gambar 4.3.8. Penangkap Air Hujan 

Sumber: Data Pribadi 
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b. Tapak 

c. Massa Servis 

 

Gambar 5.34. Servis Listrik Site 

Sumber: Data Pribadi (2020) 

 

Gambar 4.3.8. Penangkap Air Hujan 

Sumber: Data Pribadi 

Gambar 5.35. Servis Listrik Zona Servis 

Sumber: Data Pribadi (2020) 

 

Gambar 4.3.8. Penangkap Air Hujan 

Sumber: Data Pribadi 
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d. Massa Ibadah 

e. Massa Pengelola 

  

Gambar 5.37. Servis Listrik Pengelola 

Sumber: Data Pribadi (2020) 

 

Gambar 4.3.8. Penangkap Air Hujan 

Sumber: Data Pribadi 

Gambar 5.36. Servis Listrik Massa Ibadah 

Sumber: Data Pribadi (2020) 

 

Gambar 4.3.8. Penangkap Air Hujan 

Sumber: Data Pribadi 
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5.2.3 Elsperimentasi maket 

Gambar 5.38. merupakan maket eksperimentasi massa yang dibuat untuk 

eksperimentasi metode scenario-buffered architecture. Eksperimen berguna untuk 

menentukan bentuk bangunan sesuai dengan ketinggian air, dan penentuan arah 

gaya yang harus ditanggung oleh sistem struktur bangunan nantinya. 

 

Gambar 5.39 merupakan eksperimentasi massa terapung bada bangunan 

yang sudah memiliki bentuk. Eksperimen berguna untuk menentukan bentuk 

bangunan sesuai dengan ketinggian air yang ada.  

Gambar 5.38. Servis Listrik Pengelola 

Sumber: Data Pribadi (2020) 

 

Gambar 4.3.8. Penangkap Air Hujan 

Sumber: Data Pribadi 

Gambar 5.39. Servis Listrik Pengelola 

Sumber: Data Pribadi (2020) 

 

Gambar 4.3.8. Penangkap Air Hujan 

Sumber: Data Pribadi 
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BAB VI 

KESIMPULAN 

Perancangan ini didasari dari skenario Jakarta tenggelam yang diprediksi 

akan terjadi pada tahun 2050. Dari peristiwa ini,akan menyebabkan krisis lahan 

pada Kota Jakarta yang memiliki lahan terbatas untuk menampung aktivitas 

manusia yang ada.Urgensitas ini akan memaksa manusia untuk mencari lahan baru 

yang dapat dimanfaatkan. Atas dasar urgensitas ini,manusia akan memandang air 

sebagai potensi lahan yang dapat ditinggali. 

Untuk mengakomodasi perpindahan, arsitektur akan hadir dalam bentuk 

buoyant architecture dengan konsep aquascape. Pada konsep ini, arsitektur akan 

focus terhadap kontrol stimulasi alam yang akan masuk kedalam bangunan untuk 

mengakomodasi kesehatan mental dan fisik manusia didalamnya. Pendekatan pada 

perancangan arsitektur ini difokuskan pada environmental psychology dan Building 

resilience to adaptation yang dibantu pengaplikasiannya menggunakan metode 

utama responsive architecture, dan biofilik. Metode tersebut kemudian dibantu oleh 

metode pendukung berupa Shearing layer of chang diagram dan scenario-buffered 

architecture. 

Environmental psychology diwujudkan dalam bentuk pembatasan stimulasi 

melalui responsive architecture dalam bentuk responsive building dalam merespon 

siklus rob, dan biofilik dalam bentuk integrasi lanskap dan elemen lingkungan 

alami berupa laut. Aspek teknis pada bangunan berupa kebutuhan air bersih dan 

energi dihasilkan melalui metode yang bersih dengan menggunakan air hujan 

sebagai sumber air bersih, dan panel surya yang di integrasikan pada bangunan 

sebagai penghasil tenaga listrik. 
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Levin, A., Nolan, G. and Vronskaya, A., 2018. Architecture and the 

Environment. Architectural Histories, 6(1), p.20. 

Holling, C.S. (1973) Resilience and Stability of Ecological Systems. Annual 

Review of Ecology, Evolution, and Systematics, 4, 1-23. 

Huxley, J. (1943). Evolution, the modern synthesis. New York: Harper & Brothers. 

Kopec, Dac. (2006). Environmental Psychology for Design: BloomsburyAcademic. 

Lindsey, Rebecca, (2019). Climate Change: Global Sea Level 

http://orca.cf.ac.uk/view/cardiffauthors/A053983U.html
http://orca.cf.ac.uk/view/cardiffauthors/A026974X.html
http://orca.cf.ac.uk/view/cardiffauthors/A121528R.html


47 

 

LITTLEFIELD, D. (2008). Metric handbook: planning and design data. 

Amsterdam, Elsevier/Architectural Press 

Meagher, M, (2015)  Designing for change: The poetic potential of responsive 

architecture Frontiers of Architectural Research, Volume 4, Issue 2. 

Mouret, Jean-Baptiste.  Evolutionary Adaptation in Natural and Artificial Systems 

NEUFERT, E., NEUFERT, P., BAICHE, B., & WALLIMAN, N. (2000). 

Architects' data. Oxford, Blackwell Science 

Prior JH, Connon ILC, McIntyre E, Adams J, Capon A, Kent J, Rissel C, Thomas 

LE, Thompson SM, Westcott H. Built environment interventions for human 

and planetary health: integrating health in climate change adaptation and 

mitigation. Public Health Res Pract. 2018;28(4):e2841831. 

Purwastuty, Ida, (2019). Kecemasan Masyarakat Terhadap Bencana banjir Bandang 

Di Desa Batuganda Kecamatan Lasusua Kabupaten Kaloka Utara. 

Rogers, Kara, 2019. Biophilia Hypothesis 

Steg, Linda, Van Den Berg, E, Agnes, De Groot, Judith (2007), Environmental 

Psychology An Introduction 

Terrapin, 2014. 14 Patterns of Biophilic Design (Improving health & Well-Being in 

the built environment. 

Tiwari, Richa & Pandey, Mukesh & Sharma, Anupama. (2010). An Approach to 

Human Adaptability towards its Built Environment: A Review. Energy and 

Power Engineering. 02. 10.4236/epe.2010.22013. 

Meagher, M, (2015)  Designing for change: The poetic potential of responsive 

architecture Frontiers of Architectural Research, Volume 4, Issue 2. 

 

  



48 

 

 


